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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsilkeran Lingkungan Masyarakat
dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia Sekolah (Studiukkadi Desa Sambik
Bangkol Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara) tab@f. Tujuan dari
penelitian ini ialah; (1) Untuk mengetahui kondisi asyarakat, (2) Untuk
mengetahui bagaimana akhlak anak usia sekolah, (8)kUnengetahui peran
Lingkungan masyarakat dalam pembentukan akhlak asik sekolah di Desa
Sambik Bangkol Kecamatan Gangga Kabupaten LombotaUta

Jenis penelitian yang digunakan adalah $taslis dengan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi . Adapun pemeriksaan ditam penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi, yaitu triangutakhnik, sumber dan waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)ndsi lingkungan masyarakat
di Desa Sambik Bangkol, Kecamatan Gangga Kabupatembbk Uatara sedang
dalam proses pembangunan (2) Akhlak anak usia sekdilabesa Sambik
Bangkol terdiri dari akhlak mahmudah yaitu membale®wa’an setiap malam,
menolong orang lain, berbakti kepada orang tua dambeg, mengasihi dan
merawat binatang. dan akhlak mazmumah anak usialatekli Desa Sambik
Bangkol Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara h igdget-jogetan,
bermain kartu, merokok dan berbohong; (3) Peran lingkungesyarakat di Desa
Sambik Bangkol Kecamatan Gangga Kabupaten LombokraUtdalam
pembentukan akhlak anak usia sekolah terdiri dari rampepositif yaitu
memberikan teguran terhadap perilaku yang kurang baik whengadakan
program yang berbasis pembinaan dan pendidikan, pegan negatif yaitu
memberikan contoh yang tidak baik diantaranya joggégan, bermain kartu,
merokok dan meminum minuman keras.

Kata Kunci: Peran Masyarakat, Akhlak, Desa Sambik Bangkol, Abaia
Sekolah.



BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang M asalah

Salah satu tujuan tertinggi dari pendidikan Islamhaienjadikan setiap
manusia sebagansan kamil(manusia paripurna) yang sesuai dengan tujuan
hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk cipgthalm swt. Al-Abrasy
dalam kajiannya terkait dengan tujuan pendidikaantismengemukakan lima
tujuan secara umum dalam pendidikan Islam yaitu: (fjuk) mengadakan
pembentukan akhlak yang mulia, dari dulu sampairagigakaum muslimin
setuju bahwa pendidikan akhlak merupakan inti dandmkkan Islam dan
terbentuknya akhlak yang baik merupakan salah sgbart dari pendidikan
Islam; (2) Sebagai persiapan untuk bekal kehiduparadian akirat. Konsep
dari tujuan pendidikan Islam ini ialah menyeimbangkantara dunia dan
akhirat; (3) Persiapan untuk mencari rezeki, (4) Menurkbohsemangat
belajar yang tinggi, sehingga ia belajar tidak haaigau karena guru dan orang
tua tetapi karena keingintahuannya terhadap ilmu sigumdiri, dan (5)
Menyiapkan pelajar untuk menguasai profesi tertentu.

Al-Buthi juga menyebutkan salah satu tujuan pokok planididikan Islam
ialah “mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasar pada agama yang
diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah yangidtioi-Nya.”?
Akhlak kaitannya dengan tujuan pendidikan Islam mpakan suatu hal yang

menjadi penanda tercapainya tujuan pendidikan Islakarena jika

2 Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2015), HIm.211 & 215-216.
1



diperhatikan ibadah-ibadah inti dalam agama Islar@miliki tujuan inti yakni
pembinaan akhlak yang mulia. Rasulullah SAW. jugamiliki tujuan utama
diutus ke muka bumi untuk menyempurnakan Akhlak @edengan firman
Allah swt.

Oallall 3as 5 §) GGk 3 g

Artinya: “Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainienk
(menjadi) rahmat bgi seluruh alam”. 3

Tujuan diutusnya Nabi Muhammad ke muka bumi exdingalah satu
motivasi untuk umat-Nya untuk mencapai akhlak mukarena akhlak
merupakan  suatu yang sangat penting bahkan aktdaih lutama
dibandingkan dengan ibadah. Sebab tujuan utama iadah ialah
tersempurnanya akhlak, jika ibadah tidak bisa memdgkian akhlak yang
mulia, maka ibadah hanya sebagai gerakan formaéfas*s

Dalam peradaban Islam akhlak merupakan pagar yantpatasi dan juga
dasar yang diatasnya kejayaan Islam. Nilai-nilanlak masuk ke dalam
berbagai sendi dan aturan kehidupan baik secaradiodmaupun masyarakat
sosial, maupun ekonomi dan politik bahkan Rastuj@n diutus untuk
menyempurnakan Akhlak, sesuai dengan sabdanya:

wa 2

GYAYT fed axi 5Y ;m_a"“’l.u\

Artinya: “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.” (H.R. Imam Malik)®

2 Q.S. Al-Anbiya [21]: 107al-Qur’an Dan Terjemahan, (Solo: Fatwa, 2016), Him. 331.

4 Rosihon AnwarAkhlak TasawyfiBandung: CV Pustaka Setia, 2010) Him. 25-26

5Syaikh Maulana Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi Raha & Syaikh Maulana Muorizal
Sa’as Al-KandahlawiMuntakhab AhaditsDalil-Dalil Pilihan Enam Sifat UtamaTerj. Ahmad
Nur Kholis, (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2007), HIm.419.



Akhlak atau budi pekerti yang dicontohkareholRasulullah SAW.
setidaknya dijadikan tauladan dan diikuti oleh neayada saat ini, pasalnya
akhlak memiliki makna penting baik secara maknawi atabani dalam
peradaban manusia. Akhlak yang dibicarakan pada igadiukan hanya
sebatas teori tetapi juga prakfek.

Manusia sebagai pelaku akhlak sangat dipengatehilmerbagai hal dan
kondisi yang menentukan kesanggupannya untuk bebailkamaupun buruk,
salah satu faktor yang memengaruhinya ialah lingkandangkungan
manusia merupakan salah satu faktor yang berpengamhnenentukan
tingkah laku umat manusia, karena lingkungan tertipggal seseorang akan
ikut mencetak akhlak manusia yang tinggal di linghan tersebut.
Lingkungan sosial sangat besar pengaruhnya bagi pduMas akhlak
manusia. Manusia hidup tidak bisa lepas dari marnasiaya itu sebabanya
manusia harus bergaul, dalam pergaulan atau kehidbeamasyarakat
manusia akan mudah saling mempengaruhi baik dalanikpan, sifat dan
tingkah laku. Oleh karena itu lingkungan yang bdiara mencetak akhlak
yang baik begitu pula sebaliknya lingkungan yangukuakan berpengaruh
pula terhadap pembentukan akhlak yang butuk.

Pembentukan akhlak yang baik tentunya perlu dalias dari sedini

mungkin, pembiasaan merupakan cara yang sangat efeldibm

6Syamsul Rizal MZ, “Akhlak Islami Perspektif Ulama Salaf”, Jurnal Edukasi Islami, Vol.
07/Nomor 1, April 2018, HIm, 4.

"Arief Wibowo, “Berbagai Hal Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak”, Jurnal Suhuf,
Vol. 28, Nomor 1, Mei 2016, HIm .99-100.



menanamkan nilai-nilai akhlak ke dalam jiwa analMengingat sifat anak-
anak yang cenderung sering meniru, apalagi terhaddparak yang rentang
umurnya 6-12 tahun atau arafnak usia sekolah dasar. Pertumbuhan jiwa
kemasyarakatannya dalam rentang umur ini sangatingenbegitupula
pengaruh teman terhadap akhlak anak usia dini sdegsr. Tidak jarang
mereka melakukan hal-hal yang terlarang, merekagsatianiru dan takut
dianggap berbeda dengan teman-temannya yang laihkamba dalam
melaksanakan ibadah pun mereka juga saling mempdng®leh karena itu,
bukan hanya pihak sekolah saja yang mempengarulentettnya akhlak
mereka tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan $osi@syarakat.
Pembinaan akhlak sejak dini sangat penting, karemaigikan agama bagi
anak-anak tidak hanya ditekankan pada penguasdamlhgang bersifat
kognitif saja, tetapi justru ada yang jauh lebih pentialah menanamkan
nilai-nilai keagamaan dan membuatnya terwujud nyktiam tingkah laku
dan budi pekerti setiap hari yang kemudian dikenafjde sebutaal-akhlaq
al-karimah.

Kemerosotan akhlak pada saat ini tidak Hipangkiri berbagai macam
fakta-fakta penyimpangan akhlak yang ramai dibicarakanedia sosial baik
itu tentang penyalahgunaan narkoba, pemerkosaanwdirbamur dan lain
sebagainya. Hasil Riset Kesehatan Dasar (RisKkesDaa)tahdn 2018 yang
melakukan penelitian di seluruh provinsi di Indondsiatang perilaku anak

usia sekolah mengungkapkan bahwa di NTB anak uk@aeyang berumur

8Syaeful Manan, “Pembinaan Akhlak Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam (Ta’lim), Vol. 15, Nomor 1, 2007, Him 50-51.



10 tahun memiliki kebiasaan merokok 32,0 persensilHRisKesDas di
provinsi NTB juga menunjukkan bahwa anka usia sgkghng berumur 10
tahun memiliki kebiasaan meminum alkohol berjumiab persen angka
tersebut mengalami peningkatan dibandingkan dehgaih RisKesDas yang
dilakukan pada tahun 2007 yaitu 3,5 persen.

Berdasarkan hasil observasi di Dusun JugilBabssa Sambik Bangkol
Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara mengen#akakhak-anak,
terdapat dua sisi aktivitas kehidupan yang dilakugetiap harinya. Pertama,
anak-anak di sana melakukan kewajiban mereka yasgas dengan ajaran
agama, seperti anak-anak pada pagi hari berangkatinto¢nimu, pada
waktu mengaji mereka pergi ke tempat mengaji, eaared menuruti perintah
orang tua. Kedua, anak-anak di sana melakukan tdiyiang tidak sesuai
dengan ajaran agama, seperti ikut joget-jogetan, darkartu, bahkan ada
yang sampai meroko¥.

Kondisi lingkungan masyarakatnya pun memiliki diisi yang berbeda.
Pertama, masyarakat di sana melaksanakan apa ypegntihkan dalam
agama, seperti sholat, puasa, zakat bahkan padadrabesar islam seperti
maulid, isra’ mi’raj masyarakat disana sangat antusias merayakannya. Namun
disisi lain, hal yang dilarang agama masih tetapkdikan bahkan menjadi
suatu hal yang lumrah ditemukan setiap harinya. #patli desa tersebut
terdapat beberapa dusun yang memiliki kesenian nyasig sering dicampur

baurkan dengan hal-hal yang negatif, seperti memmimaman keras, joget-

9 Kementrian Kesehatan, “Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 20187, dalam
http://www.kemkes.go.id diakses pada tanggal 20 November 2019, Pukul 09.57.
10 ObservasiPusun JugilbaratRabu 11 September 2019.



http://www.kemkes.go.id/

jogetan, berkata tidak baik, mengendarai motor dertgdak semestinya
sehingga menurut saya kondisi lingkungan tersebumihké dampak
terhadap pembentukan akhlak masyarakat disana texuakhtak anak-anak
yang tabiatnya masih suka meniru.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakyemelitian dengan
judul “Peran Lingkungan Masyarakat Terhadap Pembentukan Akhlak Anak
Usia Sekolah (Studi Kasus di Desa Sambik BangkolaKedtan Gangga
Kabupaten Lombok Utara Pada Tahun 2020).

Rumusan M asalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan madalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah Kondisi Lingkungan Masyarakat di Desalik Bangkol

Tahun 20207
2. Bagaimanakah Akhlak Anak Usia Sekolah di Desa Saniakgkol

Tahun 20207
3. Bagaimanakah Peran Lingkungan Masyarakat dalam P ¢ukiaen

Akhlak Anak Usia Sekolah di Desa Sambik Bangkol Te®020?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneilitiafilakukan
bertujuan untuk :
1. Mengetahui kondisi lingkungan masyarakat di desal#amBngkol

kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara Pada T&aMh 2



2. Mengetahui kondisi akhlak anak usia sekolah di C&sabik Bangkol
Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara tahun 2020.

3. Untuk mengetahui peran lingkungan masyarakat terhpdaypentukan
akhlak anak usia sekolah di Desa Sambik Bangkol ikatan Gangga
Kabupaten Lombok Utara

2. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan baik dapat meméerikformasi
yang rinci dan terpercaya baik kepada peneliti maumang lain, baik
dalam bidang akademisi maupun bidang sosial khysus®Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

1) Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaekaligus
menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang kdimgjkungan
masyarakat dan peranannya terhadap akhlak di Desaiksam
Bangkol Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuaru ateferensi
penelitian selanjutnya, terutama bagi mahasiswa gmriendidikan
Agama Islam.

2) Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi saranatukin

menambah pengetahuan dan informasi tambahan terkaitiengan
kondisi lingkungan masyarakat dan peranannya adeqh

akhlak.



b. Bagi pembaca, baik dari kalangan akademisi maupasyarakat,
penelitian ini juga bermanfaat sebagai sarana umhgnambah
informasi terkait kondisi lingkungan masyarakat damapannya
terhadap akhlak di Desa Sambik Bangkol Kecamatang@an
Kabupaten Lombok Utara.

c. Bagi masyarakat desa, penelitian ini bermanfdadagse acuan untuk
melihat kondisi masyarakat serta bagaimana peranatehadap
akhlak, sekaligus menjadi pertimbangan untuk méeakgn
lingkungan yang lebih baik kedepannya.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup
Adapun yang menjadi ruang lingkup dalam paaselini ialah peran
lingkungan masyarakat Desa Sambik Bangkol Kecam&amgga
Kabupaten Lombok Utara dikaitkan dengan pembentakatak anak usia
sekolah.
2. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sambik Bangkol Keaetan Gangga
Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini dilakukan gienalasan bahwa
di Desa Sambik Bangkol kondisi lingkungan masyarakatisangat
beragam mulai dari pendidikan, ekonomi, bahkan dagi sgaktek
keagamaannya. Kondisi lingkungan masyarakatanyarasseg@aum bisa
dikatakan baik dan tidak baik, keadaan yang kuraxik $angat menonjol

di desa ini ialah seperti meminum minuman keras,ehias yang



dicampur baurkan dengan joget-jogetan, merokok dan kaatu, bahkan
terdapat di satu dusun yang praktek perjudiannyahnthlsikukan sampai
sekarang sehingga hal tersebut berdampak terhadapeptukan akhlak
anak usia sekolah. Oleh karena itu peneliti ingimge¢ahui bagaimana
peran masyarakat di Desa Sambik Bangkol dalam mengdtalak anka-
anak yang kurang baik menjadi akhlak yang baik.
Telaah Pustaka
Penelaahan pustaka dilakukan untuk menjafaglosisi penelitian yang
sedang dilakukarfstate of offairs)diantara hasil-hasil penelitian terdahulu
atau yang bertopik senada. Tujuannya adalah meregdsbaharuan dan
urgensi penelitian bagi pengembangan keilmuan terkalapun beberapa
hasil penelitian sebelumnya terkait dengan peaglitini diantaranya ialah

sebagiamana yang tertera pada tabel berikut:



Tabel 1.1

Hasil Penelitian yang Ter kait Judul

10

No | Penelitian Terdahulu| Kesimpulan Persamaan Perbedaan

1 | Skripsi yang ditulisKkesimpulannya bahw Persamaan dengan peneliti Perbedaan terletak pada metc
oleh Muharromal] adanya pengarul yang akan dilakukan saat i penelitiannya. Muharroma
Institut Agama Islan] lingkungan masyarakg ialah pada fokug menggunakan  metode  peneliti
Negeri Sunan Ampe terhadap akhlak remaji penelitiannya yaitu samé kuantitatif sedangkan penelitian sg
Surabaya (1999 adapun tingkat pengaruhny sama meneliti lingkunga ini menggunakan pendekat
dengan judul berdasarkasatistik product masyarakat sert| penelitian kualitatif.Perbedaannya ju
“pengaruh momentyaitu 0, 325 berart pengaruhnya terhadap akhlg terletak pada fokus penelitia
lingkungan bergerak diantara 0,20-0,4 Muharromah meneliti akhlak rema
masyarakat terhadg hal ini berarti pula bahw sedangkan fokus penelitian i
akhlak remaja d| tingkat pengaruhnya bera meneliti akhlak anak-anak. Perbede
Desa Sukalilo Barg pada tingkat yang lema yang jelas juga tampak pada loki
Kecamatan Laban| atau rendah tapi past. penelitian juga tahun penelitian.
Kabupaten
Bangkalan Mdura”.

2 | Skripsi yang ditulis kesimpulannya bahwa dg Persamaan penelitian yal Perbedaannya terletak pada varia
oleh Hasnawiyah. M hasil penelitian lingkunga| dilakukan oleh Hasnawiya  penelitian. Hasnawiya
Universitas islam keluarga berpengary dengan penelitian yang aki menekankan penelitiannya pa
Negeri Alauddin| terhadap motivasi belajé dilakukan terletak pada foky lingkungan keluarga (Variabel Y
Makasar (2014) anak, hal ini terbukt penelitian yaitu sama-san| sedangkan penelitian yang ak
dengan judul dengan adanya keinging meneliti “anak”. dilakukan menekankan pag
“Pengaruh serta kesenangan an lingkungan masyarakat. Pa

UMuharromah Pengaruh Lingkungan Masyarakat Terhadap Akhlak Remaja Di Destil@@aat Kecamatan Labangkabupaten Bangkalan Madura,

(Skripsi IAIN Sunan Ampel, 199), HIm. 132.
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lingkungan keluarge
trehadap motivas
belajar anak di Des
Panincong
Kecamatan
Marioriawa
kabupaten Soppeng”.

dalam mengikuti pelajara
yang diberikan di sekolal
Adapun bentuk motivas
yang diberikan orang tu
kepada anak dapat beru
pemberian motivasi seca
langsung, pemberia
nasihat-nasihat, pemberig
hadiah dan mengontrg
proses pembelajaran an
dirumah??

variabel X Hasnawiyah menel
motivasi belajar sedangke
penelitian yang akan  dilakukg
variabel X nya meneliti terka
dengan akhlak anak. Perbedaan
juga terletak pada  metog
penelitian, jika Hasnawiya
mengunakan pendekatan kuantite
dalam penelitannya sedangk
penelitian yang akan dilakuke
justru sebaliknya menggunakg
pendekatan kualitatif, Perbeda
juga tampak terlihat jelas pac
lokasi  penelitan dan tahu
penelitian.

?Hasnawiyah. M, Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belagr @esa Panincong Kecamatanmariorirawa Kabupaten Sopp&rigs(

UIN Alauddin Makasar, 2014), Him 120.
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Skripsi yang ditulis

oleh Nurmaida
Universitas Islam
Negeri Alauddin
Makasar (2011)
dengan judu
“dampak media

televisi terhadapi

akhlak siswa kela
VIl di SMP Negeri
26 Makasar”.

kesimpulannya bahw
dampak media televis
terhadap akhlak peser
didik masih minim terjadi
hal ini dibuktikan dengat
angka frekuensi 6 oran
atau 20, 00% dari has
nilai rata-rata yang
menyatakan melalaika
tugas  sekolah  karer
menonton televist?

Persamaan penelitian yat
dilakukan oleh  Nurmaidi
dengan penelitian yang aki
dilakukan adalah pad
variabel x yakni sama-san
meneliti akhlak.

Perbedaan penelitian terletak pa
variabel Y, Nurmaidal
menggunakan media  televi
sedangkan penelitan yang ak
dilakukan menggunakan lingkungg
masyarakat. Perbedaan yang je
juga terletak pada lokasi penelitig
dan tahun penelitian..

Dari ketiga judul skripsi diatas dapi$impulkan bahwa tidak ada kesamaan judul, tempatjpun tahun peneliti

sebelumnya. Dari ketiga skripsi diatas persamaaneygah penelitian yang akan dilakukan ialah padadgienelitian yakni

lingkungan masyarakat dan kaitannya dengan akhkdar®@kan perbedaan ketiga skripsi dengan penegjfitiag kan dilakukan

ialah terkait metode penelitian, skripsi pada taleias menggunakan metode penelitian kuantitatdrsgidan penelitian yang

akan dilakukan menggunakan metode kualitatif. Riré®enya juga terletak pada variabel atau fokus gemeliskripsi diatas

ada yang terfokus pada lingkungan keluarga, dan asitibelajar sedangkan fokus penelitian yang karkwhan ialah

lingkungan masyarakat dan kaitannya dengan pembemakhlak.

13 Nurmaida, Dampak Media Televisi Terhadap Akhlak Siswa Kelas VIII DP$Wgeri 26 MakasarSkripsi,UIN Alauddin Makasar, 2011). Him. 139.
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F. KerangkaTeori
1. Lingkungan M asyar akat
a. Pengertian Lingkungan Masyarakat

Lingkungan secara harfiah bisa diartikan dengegala sesuatu
atau apa saja yang mengintari kehidupan, baik bdrsipaseperti alam
dan segala bentuk isinya dan non fisik seperti ast&idat, norma,
kehidupan beragama, ilmu pengetahuan ataupun teginglang
berkembang. Lingkungan fisik dan non fisik tersebaih tanpa
diminta atau direncanakan sebelumnya dalam artianhddir secara
kebetulan4

Mayor Polak dalam Ahmadi menyebutkan bahwa ‘“Masyarakat
(Society adalah wadah segenap antar hubungan sosial tetdsi a
banyak sekali kolektiva-kolektiva serta kelompok daiap-tiap
kelompok terdiri atas kelompok-kelompok lebih baikawa sub
kelompok™.'®> Djojodiguno juga dalam Ahmadi menyebutkan
pengertian “masayrakat adalah sutu kebulatan dari pada segala
perkembangan dalam hidup bersama anatara manusiaandeng
manusia”.’® Sadlily juga dalam Ahmadi menyebutkan bahwa
“masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup bersama”.’
Agus Comte dalam Abdulsyani mengatakan bahwa

Masyarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup
dengan realdésrealitas baru yang berkembang menurut hukum-

¥Abuddin NataJimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2010), HIm. 291
5Abu Ahmadi,limu Sosial Dasar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), Him. 96-97.
¥lbid., HIm. 97.

Ylbid., HIm. 97.
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hukumnya sendiri da berkembang menurut pola perkembanga

yang sendiri. Masyarakat dapat membentuk kepribaghag khas

bagi manusia, sehingga tanpa adanya kelompok nzataisiakan
mampu berbuat banyak dalam kehidupanfa.

Dari beberapa definisi menurut para ahli diatas ddigahpulkan
bahwa lingkungan masyarakat adalah sekumpulan oraagg y
mengadakan interaksi dengan anggota masayrakat éadaryinteraksi
yang berlangsung saling mempengaruhi antara masyasatkatiengan
masyarakat yang lainnya. Masyarakat suatu kelompakvidu-
individu yang berada pada lingkungan yang sama damiliki suatu
norma-norma, adat-istiadat dan tatanan hidup yarmpjadi dasar
kehidupan sosial di lingkungan mereka, sehingga fniesmbentuk sutau
kelompok individu yang memiliki ciri kehidupan yakbas.

b. Macam-Macam Lingkungan

Ruang lingkup lingkungan terdapat lingkungariuar yang
berinteraksi dengan manusia yang wujudnya macam-macinyang
berwujud benda seperti udara, air, bumi dan matabam. ada yang
berwujud selain benda seperti pribadi, insan, kelknporganisasi,
institusi, adat kebiasaan, maupun undang-unéhmgkungan secara
umum ada dua jenis yaitu sebagai berikut:

1. Lingkungan alam. Lingkungan alam diartikan sebagelursh

sesuatu yang ada di langit maupun di bumi yangptéikan oleh

BAbdulsyani, Sosiologi Sistematika, Teori Dan Terapddakarta: PT Bumi Aksara, 2018),
Him. 31.

1yatim Abdullah,Studi Akhlak Dalam Perspeki#fl-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), Him.
89-91.
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Allah selain Allah. Alam merupakan aspek yang sabhgapengaruh
terhadap tingkah laku manusia, ia dapat mempengabakiat
seseorang juga dapat mempengaruhi segudang prestasi.

. Lingkungan pergaulan. Lingkungan pergaulan melipsiisunan

pergaulan yang melibatkan manusia seperti di sekdiatumah, di

tempat kerja, atau di kantor pemerintahan. Lingkungargaulan

terbagi menjadi beberapa kelompok berikut ini:

a. Lingkungan dalam rumah tangga. Mencangkup orang &ra d
anak-anaknya.

b. Lingkungan sekolah. Mencangkup segala aspek yang ad
didalamnya yang akan mempengaruhi pembentukan pribadi
siswa-siswinya. Oleh sebab itu kebiasaan siswarsigang
sekolah umum tentu berbeda dengan siswa-siswa ykiotph di
sekolaha agama.

c. Lingkungan pekerjaan. Suasana kantor, di bengkehotkl, di
lapangan terbuka, di pantai ataupun di sawah terdsing-
masing mempunyai ciri khas yang berbeda-beda. ika
lingkungan pekerjaan di pertemukan dengan oarang-doarig
maka ia akan menjadi baik namun sebaliknya.

d. Lingkungan organisasi. Organisasi merupakan salalu sat
lingkungan pergaulan karena anggota yang satu desgggota

yang lainnya pasti akan melakukan interaksi.
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e. Lingkungan jama’ah. Jama’ah seperti organisasi namun tidak
tertulis, seperti jama’ah tabligh, jama’ah masjid maupun jama’ah
pengajian yang semua lingkupan itu setiap orang aadg
didalamnya pasti akan mengadakan interaksi satu lsama

. Lingkungan ekonomi atau perdagangan. setiap marsssigat
butuh terhadap ekonomi untuk memenuhi kebutuhanndala
kehidupannya.

. Lingkungan pergaulan bebas atau umum. Kadang kaland
lingkungan pergaulan yang bebas dapat menghaladkegala
cara demi memenuhi  keinginannya. Biasanya mereka
menyodorkan kenikmatan sesaat, yaitu minuman kemss, s
permainan judi dan segala bentuk kedzoliman lainnya.

Dalam Islam lingkungan menjadi salah satu faktor
pendidikan Islam yang memiliki banyak pengaruhnydnaeap
anak didiknya. Lingkungan dalam segi agama dapat
dikelompokkan menjadi:

a. Lingkungan yang acuh tak acuh terhadap agama.
b. Lingkungan yang berpegang teguh terhadap trademisl
c. Lingkungan yang mempunyai tradisi agama dengan statar

hidup dalam lingkungan agamanya.

c. Pembangunan Bebasis Masyarakat

Pembangunan berbasis masyarakat merupakanapguran

yang mengacu pada kebutuhan masyarakat yang diskaranian
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dilaksanakan oleh masyarakat luas dengan memaksimailkmber
daya yang ada (alam, manusia, kelembagaan, damildaisosial
budaya). Segala upaya yangdilakukan oleh setiapvidod guna
tercapainya kesejahteraan hidup bagi setiap indivickupun
masyarakat secara luas sering kali disebut sebagayaupa
pembangunan. Pembangunan dalam artian kehidupami-eaha
dapat dipadankan dengan istildévelopmentgrowth andchange
modernizatioratau bahkan jugarogress®

Adapun maksud dan makna yang terkandung di dalalahist
pembangunan kesemuanya akan selalu merujuk padatisgsung
memiliki arah atau tujuan positif, lebih baik, daabih bermanfaat
untuk kehidupan umat manusia secara individu maupun
masyarakat. Riyadi dalam Theresia Aprillia menyebuti@hwa:

Pembangunan adalah suatu usaha atau proses perubaman

tercapainya tingkat kesejahteraan atau mutu hidugtusu

masyarakat (dan individu-indivisu didalamnya) yang
berkehendak dan melaksanakan pembangunah itu.

Terkait dengan pembangunan pada abad ke BB, tElah
memutuskan agenda besar pembangunan di seluruh gang
kemudian dikenal sebagai Millennium Development I§oa
(MDG’s) yang terdiri dari beberapa poin pokok, diantaranya:

1) Eradicate exteme poverty and hungdiPemberantasan
kemiskinan dan kelaparan ekstim).

2) Achieve universal primary educatidiercapainya Pendidikan
Dasar secara universal).

OAprillia Theresia, Dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat (Acuan Bagi Praktisi,
Akademisi, Dan Pemerhati Pengembangan Masyara@dydung: Alpabeta, 2015), Him. 1
bid., HIm. 2.
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4)

5)
6)

7)

8)
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Promote gender equality and empowee women
(dikedepankannya kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan).

Reduce child mortality (Pengurangan kematian anak
BALITA).

Improve maternal healtfperbaikan kesehatan ibu)

Combat hiv/aids, malaria and other diseagBeperangan
terhadap HIV/AIDS, malaria dan penyakit-penyakit taja).
Ensure environmental sustainabiliiepastian berkelanjutan
lingkungan).

Develop a global patnership for developmé@méngembangan
kemitraan gelobal untuk pembangunéh).

Dalam hal pembangunan Goulet mengemukalaagpatnya

mengenai nilai-nilai yang harus ada dalam pembanygiatah;

1)

2)

3)

Swsembada, dalam artian kemampuan masyarakat dalam
memenuhi atau mencukupi kebutuhan-kebutuhan desag y
mencangkup; sandang, pangan, perumahan, kesehatan,
pendidikan dasar, dan keamanan.

Harga diri, dalam artian kepercayaan diri untuk tidak
dimanfaatkan oleh pihak lain untuk kepentingan neeratau
hidup dalam penindasan, dan

Kebebasan, dalam artian kemampuan untuk memilimaltié-
alternatif bagi perbaikan mutu hidup atau kesejalie
masyarakatny&>

Oleh sebab itu kesejahteraan yang dimaksudndauatu

masyarakat tidak hanya diukur dari segi ekonomi (pestda) bagi

tercukupnya sandang, pangan dan papan tetapi ngagan

kebutulankebutuhan ekonomi, sosial, fisik maupun mental dan

spiritual yang secara sederhana dapat dirumuskan sdlemgat;

1)
2)

3)

Enak makan, dalam artian tersedianya kucukupan panga
Enak jalan-jalan, dalam artian sehat secara fisik

Enak tidur, dalam artian tidak memiliki beban psilgin dan

2|bid., HIm.6.
3lbid., HIm. 7.
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4) Enak Berpartisifasi, dalam artian memperoleh pengakua
sosial ditengah-tengah kehidupan masyarékat.

2. Konsep Tentang Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBiftikian

sebagai watak, budi pekerti dan taBfakata Akhlak berasal dari
bahasa AralkKhulug yang jamaknyaAkhlag Menurut bahasa akhlak
berarti perangai, tabiat dan agama.

Ibnu Al-jauzi (w 597 H) menjelaskan bahwa al-Khylu
adalah Etika yang dipilih seseorang, dinamakhnluq karena
etika bagaikan khalkah (karakter) pada dirinya. Dengan
demikian, khulug adalah etika yang menjadi pilihan dan
diusahakan seseorang. Adapun etika yang sudah anésipat
bahwasanya dinamakairkhaym 26

Secara sempit akhlak pengertiannya dapat diartikagagen
1. Pandangan akal tentang kebaikan dan keburukan
2. Jalan yang sesuai untuk menuju akhlak
3. Kumpulan kaidah untuk menempuh jalan yang Baik.
Kata akhlak lebih luas artinya dalah moratagtka yang sering
digunakan pada bahasa Indonesia, karena akhlak nglga aspek

kejiwaan dan tingkah laku manusia baik secara ldtinya maupun

bathiniyahnya. Adapun yang menyamakan antara kaletika dan

24 1bid., HIm. 8

BW.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesfaakarta: 1985), Him. 25.
26 M. Syatori,llmu Akhlak (Bandung: Lisan, 1987), Him. 1

27 bid,. HIm. 1.
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moral ialah karena semuanya membahas tentang baikbdark
tingkah laku manusi#

Imam Al-Gazali dalam ihya Ulumuddin mengakan bahwa
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa selinggndorong
manusia untuk melakukan sesuatu tanpa pemikiranpetdimbangan
(sepontanf? Menurut Ibnu Maskawih dalam akhlak tasawuf
berpendapat bahwa akhlak adalah suatu keadaan jiwearseg yang
mendorongnya unruk berbuat sesuatu tanpa dipikirkaau at
pertimbangan terlebih dahulu. Keadaan yang dimaiedal, keadaan
yang berasal dari tabi’at aslinya ada pula yang berasal dari kebiasaan
yang terus-menerus dilakukan. Boleh jadi pada awalimg@akan itu
dilakukan atas dasar pemikiran dan pertimbangan tktpna terus
menerus dilakukan maka hal tersebut yag kemudiaatieakhlak3°

Definisi-definisi akhlak tersebut secara subi@n saling
melengkapi, dan memiliki lima ciri penting dari akhigaitu:

1. Akhlak bentuk kepribadian dari seseorang yang berdpada
perbuatan yang sudah tertanam dalam jiwa.

2. Akhlak perbuatan yang dilakukan secara spontan dawpa
berpikir, hal ini bukan berarti ketika seseorang melakuk

perbuatan itu sedang tidur atau hilang kesadarannya.

28 Rosihon AnwarAkhlak Tasawyf..HIm. 13.
29 Al-Gazali,lhya Ulum Ad-Din Bairut: Dar AlMa’rifah, Jilid 1ll, HIm. 53.
30 Rosihon AnwarAkhlak Tasawuf,. HIm. 13.
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3. Akhlak perbuatan yang dilakukan oleh seseorang p@&ndasarkan
pada diri seseorang tersebut, kemaunnya serta pititearg yang
bersangkutan bukan karena paksaan atau tekandoatari

4. Akhlak perbuatan yang dilakukan bukan dengan maamnatau
sandiwara, contoh dikarenakan ingin mendapat pujiangplain.

5. Akhlak perbuatan yang dilakukan ikhlak karena medgparidha
Allah SWT 3!

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan babWiaak
merupakan suatu perbuatan seseorang yang timbulatariuraninya
sendiri tidak ada paksaan dari orang lain, ia médakiperbuatan atas
dasar kemaumanya sendiri secara sepontan dan kenmadisersebut
yang akan membentuk keperibadiannya.

b. Dasar-Dasar Akhlak

Dalam agama islam, segala sesuatu bisaadibdik maupun
buruk berlandaskan pada @ix’an dan hadits. Segala sesuatu yang
baik menurut aRQur’an dan hadits maka itulah yang baik dijadikan
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Dan sebalikegala sesuatu
yang buruk menurut &ur’an dan hadits maka hal itu harus dihindari
dan tidak boleh dilakukan dalam kehidupan sehaii-&aDiantara

landasan akhlak ialah sebagai berikut:

31 Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamitlmu Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),
Him. 14-15.
32 Samsul Munir AminjJimu  Akkhlak (Jakarta:Amzah, 2016) HIm. 15.
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1) Landasar yang bersumber dariCaie’an

a. Al-ahzab ayat 21
égg\jam;f;;;g)\sgg:\s;,ssp\m d‘;@‘)&e&xugdﬂ
| ) &3 52yl

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itd su
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Alf&h.

b. Al-gdam ayat 4

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar
berbudi pekerti yang luhur”.3*

C. Asy-Syu’ara ayat 137
AT I8 )1

Artinya: “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan
orangorang terdahulu”. 3°

d. al-Maidah ayat 136
I G 3885 2K S AT () Ul &8 215 38 I AT

Oa A 4 (5285 (15) G LIES5 95 A e S 25 38 LK (e sad

adaadn 30 3l I clalhall G 2gA A0 5 DU i 400 5l A

33 QS. Al-Ahzab [33]: 2al-Qur’an...HIm. 418.
34 QS. Al-Qalam[68]: 4.al-@a...Him.564.
35 QS. AsySyu’ara[26]: 137. al-Qur’an...HIm. 373.
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(16) pites Lol a )

Artinya:Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepada
kalian Rasul kami, menjelaskan kepada kalian
banyak dari sisi Al-Kitabyang kalian sembunyikan,
dan banyak (pula yang)dibiarkannya. Sesungguhnya
telah datang kepada kalian cahaya dari Allah, dan
kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah
menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-
Nya kejalan keselamatan, dan (dengan kitab itu
pula)Allah mengeluarkan orang-orang itu dari
gelap gulita kepadacahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus38

2) Landasan yang bersumber dari hadits
GUAYT Gl a8y Eiad )

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia (H.R Imam Malik) .37

AL Al 5 A sl Gl (iesall ]

Artinya: “Mukmin yang [aling sempurna imannya adalah
orang yang paling bagus akhlaknya dan yang paliambut

kepada keluarganya. (H. R. Atrmizi) ”.38

el polia a5 43lh (4 35 Gaall &)

Artinya: “Sesungguhnya seseorang mukmin akan bisa mencapai
derajat sholat malam dan orang yang puas dengara&kiya

yang mulia (H.R Ahmad)”.3°

36 QS. Al-Maidah Ayat[5]:15-1@l-Qur’an...HIm. 110.

87 Syaikh Maulana Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi Raha & Syaikh Maulanaavhmad
Sa’as Al-KandahlawiMuntakhab Ahadits. HIm.419.

38 |bid., HIm. 417.

3 bid., HIm. 417.
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G (A4 G 0l 3l 8 O 62 e
Artinya: “Tidak ada sesuatu yang lebih berat dari timbangan
selain akhlak yang baik (H.R. Abu Dawud)”.*°
c. Macam-Macam Akhlak
Pembagian akhlak dapat ditinjau berdasarkan sifatiaya
berdasarkan objeknya. Berdasarkan sifatnya akhlalgidianjadi
dua vyaitu akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak
mazmumah(akhlak tercela). Sedangkan berdasarkan obpekny
akhlak dibedakan menjadi dua yaitu akhlak kepadaliKhdan
akhlak kepada makhluk. Untuk lebih jelasnya pendoagikhlak
akan diuraikan sebagai berikut:
1) Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuiji)
Akhlak mahmudah adalah segala perbuatan yang berdasark
pada al-Qr’an dan hadits atau tidak bertentangan dengan ajaran
Islam. Akhlakuk karimah dapat dibagi menjadi bebetaggian

diantaranya:

a. Akhlak yang berhubungan dengan Allah
1) Mentauhidkan Allah
Mentauhidkan Allah ialah mempertegas keesaan Allah,

tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.

40 1bid.HIm.419.
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Bertauhid dengan semua keinginannya terhadap Allah
SWT. bertauhid dalam urusan penciptaan, pertinyah-Nya
dan seluruh asma-Nya dan sifat-sifat-Nyallah SWT.
berfirman:
LG4 AN AT (alds & ) NRal W) )50l Gas s
Aal) B iy 5 RN ) 55 sEall | a5

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
emnyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, dan yang
demikian itulah agama yang luruf$

2) Takwa kepada Allah
Takwa dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi duniaw
dan sisi ukhrowi. Dari sisi duniawi takwa yakni
memerhatikan dan mneyesuaikan iri dengan hukum-
hukum yang alam yang sudah ditetapkan oleh Allah.

Takwa dari sisi ukhrawi yaitu memerhatikan dan

melaksanakn hukum-hukum sesuai dengan apa yaryg tela

ditetapkan dalam apur’an dan hadits*®
3) Dzikrullah

Allah Swt. berfirman:

O358%88 ¥y 35800 5 28080 35800

41 Rosihon AnwarAkidah Akhl&, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), HIm. 215-216.
42 QS. Al-Bayyinah [98]:5al-Qur’an...HIm. 598.
43Samsul Munir AminJimu Akhlak... Him. 217.
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Artinya: Karena itu ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya
Aku ingat (pula) kepada kalian, dan
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlaj kalian
mengingkari (nikmat<u).44

4) Tawakkal
Tawakkal adalah kesungguhan hati terhadap apa yang

ditakdirkan oleh Allah, baik dalam urusan dunia maupu

urusan akhirat. Allah Swt. berfirman:
SR Gnta &) e R e 138

Artinya: Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakal kepada-Ny&.

b. Akhlak kepada diri sendiri
Diantara akhlaknahmudah{akhlak terpuji) yang harus ada

pada diri sendiri adalah:

1) Sabar
Sabar adalah tahan menghadapi segala bentuk sesuat
yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan dengan

ridha terhadap ketetapan Allah. Sabar diartikan juga

44 QS. Al-Bagarah[2]: 152al-Qur’an...HIm. 23.
4 QS. Ali Imran [3]: 159al-Qur’an...HIm. 71.
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diartikan tahan terhadap penderitd&an.Allah Swit.

berfirman:

JI3Y) (e s g A5 AL G ooty 2SI
13) Cpdll (155) Cupliall s ol 5aill 5 il 5
(156) Crsal 543 Gl 5 b ) 1516 S gl
pa Sllsl5 a2 55 2635 G Sl slia 2gile S|
(157) O3l
Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada
kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar (yaitu) orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Inna
lillahi wainna ilaihi raji'un." Mereka itulah
yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah

orang-orang yang mendapat petunjtk.
2) Syukur

Syukur adalah menggunakan segala yang diberikan oleh
Allah  SWT untuk berbuat ketaatan dan tidak
menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah untuk

melakukan maksiat kepada Allah SWT.

3) Amanah
Amanah adalah suatu sifat seseorang yang setia;, juju

dalam melaksanakan sesuatu yang sudah orang lain

46 Samsul Munir Aminjimu Akhlak,..HIm. 222.
47 QS. Al-Bagarah [2]al-Qur’an...HIm. 222.
48 Samsul Munir Amin]imu Akhlak,.. Him. 224.
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percayakan kepadanya berupa harta benda atau kewajiba
lainnya.

4) Benar Ash-Shidgy
Benar atau jujur merupakan salah satua akhlak terpuiji
yang harus dimiliki seseorang muslim, jujur dalam hal
perkataan maupun perbuatan.

5) Menepati janji
Janji yang diucapkan merupakan suatu hutang dan harus
dipertanggung jawabkan. Dalam pandangan Islamk seja
dalam roh manusia telah mempunyai komitmen bahwa
Allah adalah tuhan yang sering disebut perjanjian

primordial.“°Allah SWT. berfirman:
ale 1) dlagas 138305
Artinya: “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila

kalian berjaniji”’.>°

6) Memelihara kesucian diri
Maksud dari memelihara kesucian diri ialah berusaha
menjaga diri dari berbagai macam fitnah, tuduhan dan

memelihara kehormate Allah SWT. berfirman:

4 Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam, 2014), Him. 67.
%0 QS. An-Nahl [16]: 94al-Qur’an...HIm. 277.
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ms)wcxsm

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang

menyucikan %2

b. Akhlak Terhadap Keluarga
1) Berbakti kepada orang tua
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan salah satu
akhlak yang snagat terpuji, yang perintahnya sangat
banyak dibahas dalah @ur’an dan hadit$3 Allah SWT.
berfirman:
5 BLA caall iy Ukin oy 1K 558 W 5 ) ) N80 5
Dy ol 3 Jladls sl 5 Al g ol
S0 E&Ta g Jaddl (il 5 ially aalzall QA

8z (% -

) sA8 YERL 8 G Sl Yl ()

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun.
Dan berbuat baiklah kkepada kedua ibuk bapak,
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba
sahaya yang kalian miliki.Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diff}

2) Bersikap baik kepada saudara
Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada sesama

terlebih-lebih kepada saudara sendiri, sesudah miauma

51 Samsul Munir Amin)imu Akhlak,.. HIm. 228-230.
52QS. Asy-Syam [91]: 9al-Qur’an...HIM.595.

53 Samsul Munir Amin)imu Akhlak,.. Him. 231.

54 QS. An-Nisa[4]: 36al-Qur’an..HIm. 84.
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kewajiban untuk berbuat baik kepada Allah dan kepad

kedua orang tua.

c. Akhlak Kepada Masyarakat

1)

2)

Berbuat baik kepada tetangga

Tetangga adalah mereka yang tinggal dekat denganhruma
kita, dekat bukan karena pertalian dara ataupun karena
persaudaraan. Dalam agama Islam telalh membuat suatu
ketetapan untuk berbuat baik kepada tetangga, tidak
mengganggunya, dan menyusahkan mereka apalagi
membuat mereka tersinggung baik dengan perkataan
maupun perbuatan kita.

Suka menolong orang lain

Setiap orang tidak bisa hidup tanpa orang lain, pasti
memerlukan pertolongan orang lain. Seseorang mukmin
akan tergerak hatinya apabila melihat kesusahan yang
dialami oleh orang lain, mereka akan menolongnyaasesu

dengan kadar kemampuann¥a.

d. Akhlak terhadap alam

1) Memelihara dan menyantuni binatang

2) Memelihara dan menyayangi tumbuh-tumbuhan.

2) Akhlak Madzmumat{Akhlak Tercela)

a. Syirik

5 Samsul Munir Amin)imu Akhlak,..HIm. 243.
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Syirik merupakan salah satu akhlak madzmumah ke pada
Allah SWT yangsangat berbahaya. Syirik merupakan
perbuatan menyekutukan Allah terhadap selain-Ny, dexi
segi perbuatan maupaun dari segi keyakinan, Orang yan
melakukan perbuatan syirik tidak akan diterima amal

perbuatannya sesuai dengan firman Allah SWt:

o

G5 6L (Sl 53 s ka4 A5 0 S Y 0 )
Lodae L) (o a1 088 i & )

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain
dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang beSar.

b. Kufur

Kufur merupakan perbuatan dari orang kafir, yang tidak

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya baik dengan cara

mendustakan-Nya maupun tidak mendustakan<NyaAllah

SWT berfirman:

G55 a8 15288 Gl ) e 530 53 )
Artinya: “Sesungguhnya binatangmakhluk) yang paling
buruk di sisi Allah ialah orang-orang yang kafiradena

mereka itu tidak berimanh®8

c. Nifaq dan fasiq

% QS. An-Nisa [4]: 48. al-@an...HIm. 86.
57 Samsul Munir Amin)imu Akhlak,.. HIm. 247-248.
%8 Qs. Al-anfal [8]: 55al-Qur’an...him. 184.
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Nifag adalah menampakkan sesuatu yang tidak selegsn
apa yang terkandung di dalam hari.Orang yang melakukan
nifaq disebut munafik.

d. Ujub dan takabur
Ujub adalah salah satu akhlak yang tidak baik karena
membanggakan dirinya dihadapan orang lain, merasa diri
hebat atau lebih dari orang lain. tujuannya adalataya
orang lain mengetahui kelebihannya dan keistimewsamg
dimiliki.

e. Dengki
Menurut Imam Al-Ghazali dalam buku Akidah Akhlaknd&i
adalah “membenci kenikmatan yang diberikan Allah kepada
orang lain dan ingin agar orang tersebut kehilangan
kenikmatan itu>®

f. Mengumpat dan mengadu domba
Mengmpat adalah membicarakan kejelekan orang laapuad
yang dimaksud dengan mengadu domba adalah memimaahk
ucapan orang kepada orang lain degan maksud merusak
hubungan. Kedua perbuatan ini merupakan perbuatan yang
saat ini banyak terjadi di kalangan masyarakat kéglena itu
hanya sedikit orang yang selamat dari keduanya.

g. Riya’

59 Samsul Munir Amin)imu Akhlak,..HIm. 254-257.
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Riya’adalah menampakkan diri dihadapan orang lain, baik

dalam bentuk ibadah, kegiatan sosail, maupun pakgda

Orang riya’ beramal tidak ikhlas karena Allah SWT.

melainkan hanya karena ingin ditunjukkan kepada olaing®

d. Proses Pembentukan Akhlak
Membentuk akhlak yang baik tentu dilakukan dengara

membiasakan dan mendidik akhlak tersebut, sejak rdimgkin
sampai dewasa, sehingga perbuatan tersebut mergaaliu
kebiasaan yang melekat pada diri seseorang bahkgras#értua
dan meninggal. Begitupula dengan memperbaiki akyadg jahat
dengan cara berusaha mengetahui lawan dari akhlakbtgrs
misalnya memiliki sifat kikir memperbaikinya dengarara
mengusahakan lawannya dengan bersikap pemurah dalam
memberikan derma dan sedekah. Meskipun awalnya ngeman
sangat berat, namun jika tetap dibiasakan lambat heli tersebut
akan menjadi ringan dan mudah. Semua itu dapatukisakdnegan
latihan dan pembiasaan terus-menerus. Inilah yandutisdeh
imam Al-Ghazalimujahadah naf¢Perjuangan melawan nafsd).

Pembentukan akhlak berdasarkan pada asumsi bahwak akh
akan terbentuk atas dasar latihan, kerja keras, usaididgkan,
dan pembinaan, tidak terbentuk atau terjadi dengardignya.

Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk Rarkahlak

60 |bid.,HIm. 268.
61 Nurhayati.’Akhlak Dan Hubungannya Dengan Agidah Dalam Islam”, Jurnal
Mudarrisuna,Vol. 4, Nomor 2, Juli-Desember 2014, Him. 295.
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merupakan insting (garizah) yang secara otomatis yalmawe
manusia sejak lahir. Golongan ini berpendapat bahvesalah
akhlak pembawaan dari dalam diri manusia sendiri,tuyai
kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah dapatbegsa isi
hati dan intuisi yang kecenderungannya selalu kegpaldaikan dan
kebenaran.

Dengan pandangan seperti ini maka akhlak dapatnhtike
dengan sendirinya walaupun tanpa usaha dan perahiasa
Kelompok ini lebih lanjut menduga bahwa akhlak meakgm
gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan
perbuatan lagir ini tidaka kan sanggupmengubah pexrbuzttin.
Dalam artian akhlak yang sudah dibawa oleh setiapusia sejak
lahirnya yang berasal dari kata hati dan intuisideeung kepada
kebaikan dan kebenaran tidaka kan bisa mengalah&esugtan
lahir, akan tetapi perbuatan lahir itu terbentuk geribuatan batin
yang berasal dari intuisi dan hati nuréhi.

e. Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak
Diantara faktor yang mempengaruhi baik dan buruknyalaka
seseorang adalah:
1. Insting, menurut James dalam Akhlak Tasawuf “insting adalah
suatu alat yang dapat menimbulkan perbuatan yang

menyampaikan kepada tujuan dengan berfikkir terlelaihulu

62 Firdaus, “Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah Secara Psikologis,” Jurnal Az-Zikra,
Vol. XI. No. 1, Januari-Juni 2017, Him. 65-66.
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kearah tujuan itu dengan tidak didahului lathan gerbuatan
itu”.

. Pola dasar bawaan (turunan), sifat anak mewarisistfatisifat
orang tua mereka, seperti bentuk, panca indra, akal dan
kehendak. walaupun tidak secara keseluruhannya,b seba
dinatara sifar kedua orang tuanya mungkin saja terdsifst
yang berlawanan.

. Lingkungan, lingkungan ada dua macam yaitu: Pertama,
lingkungan alam dan yang kedua lingkungan pergaulan
Lingkungan alam adalah lingkungan yang berhuburdgargan
alam seperti udara, laut, cahaya, sungai dan lam-$&dangkan
yang dimaksud dengan lingkungan pergaulan ialahipotel
manusia, sekolah, pekerjaan, agama, keyakinan, paaten,
adat-istiadat termasuk juga kesusasteraan dan kesétanusia
apabila berada pada lingkungan yang baik sepertineraag
sopan, masyarakat yang baik akhlaknya, rumah yangutera
lingkungan sekolah yang mendukung, mempunyai Undang
Undang yang adil, dan beragama dengan agama yareg ben
tentu akan menjadi orang baik. Tetapi sebaliknyaasgpyang
tinggal di lingkungan yang kurang baik maka lambanlhal itu
akan berpengaruh kepada pembentukan seseorag menjadi

kurang baik.
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4. Kebiasaan, seseorang Yyang biasa melakukan sesuatu
pengulangan setiap harinya sehingga perbuatan ituyadien
kebiasaan yang dilakukan secara sepontan maka uhakén
menjadi suatu kebiasaan, terlebih sesuatu yangngdjtiéang itu
merupakan perbuatan yang baik. Sebaliknya jika sesgora
setiap harinya terus-menerus mengulang perbuatan lyang
lambat laun perbuatan itu akan menjadi kebiasaang ya
silakukan secara sepontan tanpa berpikir panjangg&rekata
lain kebiasaan seseorang melakukan perbuatan blaiiti lekan
membentuka akhlak yang baik.

5. Kehendak, kehendak menjadi salah satu faktor yangbpntuk
akhlak karena kehendak merupaka penggerak manusrgygehi
hal itu mendorong timbulnya perbuatan yang diingmka

6. Pendidikan, Pendidikan besar sekali pengaruhnya tephad
perubahan perilaku, dan akhlak seseorang. Di sekalah g
menjadi salah satu teladan oleh peserta didik didmiagi
terdapatnya pembelajaran aklah atau budi pekerti gatlap
jenjang kelas. Oleh karena itu strategis sekali pkeadidikan
dijaikan pusat perubahan prilaku yang kurang baik kintu

diarahkan kepada prilaku yang lebih b&ik.

83 A. Mustofg Akhlak TasawufBandung: CV Pustaka Setia, 1997). Him. 82-110.
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Bebedapa ilmuan lainnya mengungkapkan permaiggpa
mengenai faktor yang mempengaruhi tingkah laku dan
mengemukakannya dalam beberapa aliran, diantarays ial

1. Schopenhauer, Aliran Nativisme menyatakan bahwa
perkembangan individu-individu dipengaruhi dan dii&an
oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir, dan teakebut
membentuk tingkah laku individu.

2. John Locke, Aliran Empirisme menyatakan bahwa
perkembangan individu dipengaruhi dan ditentukan sema
mata oleh faktor lingkungan, dan hal tersebut meruiken
tingkah laku individu.

3. W. Stern, Aliran Konvergensi menyatakan bahwa
perkembangan individu dipengaruhi oleh bawaan sajak |
dan lingkungan. Aliran ini menyatukan pendapat daram
nativisme dan empirisme, sehingga menurut aliran ini
tingkah laku dapat terbentuk karena faktor bawaan dan

lingkungan dari individi®?

f. Tujuan Akhlak

Tujuan umum dari akhlak adalah membentuk keprilmadia
seorang muslim yang memiliki akhlak mulia baik sedarariyah

maupun secara bathiniyah. Sesuai dengan firman SN&m

6 Christiana Hari SoetjiningsitRerkembangan Anak (Sejak Pertumbuhan Sampai Dengan
Kanak-Kanak Akhir)(Depok: Prenadamedia Group, 2018), HIm. 17-18.
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Gl iy s A5 o g ke Seks e il gl 35 458 &) (8
G5 Y il e\ (g Bl 0058 2 i 1 & S 6
Artinya: Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan
yang keji, baik yang tampak maupun yang tersembunyi
dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpsaala
yang benar, (mengharamkan) kalian mempersekutukakn
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkgjahu
untuk itu dan (mengharamkan) kalian mengada-adakan
terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui."®®
Sedangkan tujuan akhlak secara khusus adalah sélesigart:
1) Mengetahui tujuan utama diutusnya Rasulullah SAW.

Sebagaimana yang terdapatdalam firman Allah SWT.

Sualladl 322 5 ¥) A6k 5l s

Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus kamu melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alafi. "

2) Menjembatani kerenggangan natara akhlak dan ibadah

Tujuan ini artinya mneyatukan antara akhlak dan

ibadah atau dalam bahasa yang mebih luas antaraaagam
dan dunia. Allah SWT. ketika menjelaskan sifattstfieang-
orang yang beriman, Allah SWT. menyertakan sifat-sifat
akhlak mulia, dengan kata lain seseorang yang barima
tidak hanya cukup dengan keimanan yang dimiliki mam
harus dibarengi dengan akhlak yang baik atau mulia.

Sebagaiman yang dijelaskan dalam firman Allah SWT.

5 QS. Al-A’raf [7]: 33. al-Qur’an...HIm. 154,
6 OS. Al-Anbiya [21]: 107al-Qur’an...HIm. 331.
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(2) Osila 2Dl b b (pdll (1) Gsteball el 38
SO 28 Gl 5 (3) (rskayae salll e 2b (ol
12 Y (5) Osbila 2enshal 2b (odli5 (4) Osleté
(4 (6) Cesla 5 2638 2l E8L L 5l 2ea) 3]
s W8 PR TR R P . x
a8 (pdll 5 (7) Oodlall Aa Sl fla Glla 2155 A%
sl slia e zh Galll5 (8) (5o 15 pasie 5 aedlilaY
(9) skl
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyuk
dalam sholatnya, dan orang-orang Yyang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tidak berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya, kecualli terhadap istri-
istri mereka atau budak yang mereka miliki,
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiadatercela. Barang siapa yang mencari dibalik
itu maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas. Dan orang-orang Yyang
memelihara manat-amanat (yang dipikulnya) dan

janjinya dan orang-orang yang memelihara
shalatny&f’

3) Mengimplementasikan  pengetahuan  akhlak  dalam
kehidupan
Selain tujuan kahlak diatas, tujuan lain dari akhdalalah
mendorong kita menjadi orang-orang yang
mengimplementasikan akhlak mulia atau kahlak yaaig b

dalam kehidupan sehari-haf.

3. Konsep Tentang Anak Usia Sekolah

67 QS. Al-Mu’minun [23]: 1-9. al-Qur’an...HIm. 342,
68 Rosihin Anwar, Saehudimkidah Akhlak..Him. 200-269.
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a.Pengertian Anak Usia Sekolah

Anak adalah manusia yang sedang dalam proes
perkembangaf? Anak bayi yang baru lahir (usia 0 tahun)
samapi dengan usia 14 tahun. Individu yang masdalamn
kandungan tidak disebut dengan anak, juga seoraigdn yang
memiliki usia diatas 14 bukan disebut anka-anak.nakA
merupakan seseorang yang lahir dari rahim seorang idu bai
perempuan, laki-laki maupun khunsa, sebagai hasili da
persetubuhan dari lawan jeris. Anak usia sekolah adalah
rentang usia yang dimulai dari 6 tahun sampai usiadeteati 12
tahun. Masa anak-anak usia sekolah merupakan magssgagat
penting yang nantinya kan menentukan kualitas mafaanusa
dewasa nantiny&.

Masa usia dini digunakan untuk merespon peristiavagy
ada disekitarnya. Emosi yang dimaksud adalah peragaag
secara pisiologis dan psikologis. Emosi merupakarusyang
berkembang sebagai hasil interaksi dengan lingkunéamrak
belajar melalui berbagai cara antara lain melalui asnjt
melakukan sesuatu atau mencoba dan mengalami. unggk

menyediakan sesuatu Yyang dibutuhkan anak, dan akan

8 Ma’ruf Zuraiq, Cara Mendidik Anak Dan Mengatasi Problemny@andung: Nuansa
Aulia, 2008), Hal. 35.
"0 Moh Faisal Khusni, “Fase Perkembangan Anak Dan Pola Pemninaannya Dalam Perspektif
Islam”, (Tesis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yoggyakarta), Him. 6.
"1 Eka Ermilia, Dkk, “Hubungan Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Psikososial Anak
Usia Sekolali, Jurnal Jom Vol Nomor 1, Februari 2015, Him. 551.
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memanfaatkan apa yang ditawarkan oleh lingkunganngra
dewasa dapat melatih, menjelaskan, dan mengorekgi, atau
menunjukkan sesuatu kepada anak. Oleh karena itg glapat
dilakukan adalah membantu anak untuk melibatkan dan
mendorong anak untuk mencoba dan mengalami. Anak
mempunyai bakat atau kemampuan yang telah dibaja Isénir,
namun bakat atau kemampuan tersebut tidak akan rbbddey
apabila tidak memperoleh rangsangan dari lingkungafinya
b. Periodesasi Perkembangan Moral Pada Anak

Masa anak-anak berlangsung antara usia 6-12 tahun,
dengan ciri-ciri utamanya adalah: (1) adanya dorongatuk
keluar dari rumah dan memilih untuk bergaul dneganatem
sebaya Peer group), (2) keadaan fisik yang super aktif
memungkinkan anka memasuki permainan dan pekerjaag y
didominasi oleh keterampilan jasmani, (3) memasukbigan
mental untuk memasuki dunia konsep, logika dan kokasi
yang luas?
1. Perkembangan moral pada anka usia awal (2-6 Tahun)

Berdasarkan pada teori perkembangan moral Kohlberg

maka perkembangan anak awal berada pada tingkatafaat&a

I, yaitu penalaran moral yang prakonvensional. Penalzada

2 Wisjnu Martani, “Metode Stimulasi Dan Perkembangan Emosi Anak Usia Dini”, Jurnal
Psikologi Vol. 39, No. 1, Juni 2012, Him. 112-113.

3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islar@akarta: CV Raja
Gravindo Persada, 2005), Him.41.
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fase ini menjadikan objek luar individu sebagainakubenar
atau salah. Anak pada fase ini berada pada masatasiie
patuh atau takut hukuman, jadi akan akan cenderung
menganggap suatu itu benar jika tidak dihukum daalgeya
menilai sesuatu itu salah apabila perbuatannya itu
menimbulkan hukuman.

Dalam tahap ini anak-anak akan otomatis jaggean
peraturan sebagai tolak ukur baik buruk dan mengikatiny
tanpa menilai dan menganggap orang dewasa lebila ldas
sebagai mahakuasa. Anak mengetahui suatu perbtataaik
apabila dengan perbuatan baiknya itu ia dipujiedilbadiah,
jadi pada fase perkembangan moral anak usia 2-6 takem
belum memahami mengapa ia melakukan perbuatan @emik

Perkembangan moral pada masa anak-anak akhir2 (6-
tahun)

Pada masa akhir penalaran moral pada anak ada pada
tingkatan II, yaitu penalaran moral yangnventional Pada
tingkatan moran ini anak memberikan standar tertetapt
standar ini ditetapkan oleh orang lain misalnya tafkan
oleh orang tua tau pemerintah. Perkembangan moran pada
anak-anak usia kahir ini dapat ditandai dengan (1k ana
berbuat baik bukan karena ingin mendapat kepuasdq fis

namun untuk mendapat kepuasan psikologis yang sé&mua
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diperoleh melalui persetujuan sosial. (2) Karena lumgjan
anak-anak pada fase ini lebih luas, kaidah morahgeah
besar lebih ditentukan oleh norma-norma yang terdapat
dalam masyarakat atau kelompoknya. (3) Anak sudah
mengenl konsep moralitas seperti kehormatan, kead#an
kejujuran pada usia 10-12 tahun. (4) Perbuatan baik dan

buruk dilihat dari apa motif mereka melakukan hal temsé&

4. Kerangka Berfikir

Positif —> | Mahmudah
Lingkungan Akhlak
Negatif Mazmumah
—>
Yasinan
7 Christiana Hari SoetjiningsilPerkembangan Anak Sejak P engan
Kanak-fanak Akhir(Jakarta: Prenada, 2014), Him. 238 & 287.
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Mahmudah

Sholawatan

Memiliki Peranans

Bangkit Subuh

Belajar al-Qur’an

Mazmumah
- Merokok

I Mabuk-
Mabukan

Main Kartu

Lingkungan Sesuai dengan pengertiannya iala - i1Q
mengintari kehidupan baik berupa fisik dan non fisikngkungan fisik
berupa alam semesta, atau segala sesuatu yangkiacipbleh Allah baik
yang ada di langit maupun yang ada di bumi. Linglaamnon fisik berupa
norma, undang-undang maupun peraturan yang berlakmdsiatu daerah.
Lingkungan secara umum tidak hanya bersifat posid svalaupun sudah
ditetapkan berupa peraturan maupun perundang-undalggkiungan ada
juga yang bersifat negatif. Begitupula dengan ksingdigkungan yang berada
di Desa Sambik Bangkol Kecamatan Gangga Kabupatenbbk Utara.

Lingkungan yang positif dapat dilihat dari beberapéivas masyarakat
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yang ada seperti diadakannya yasinan, sholawatan setiap malam jum’at,
adanya respon dalam bentuk teguran terhadap anakyamak melakukan
kebiasaan yang kurang baik, dan diadakannya kegiagargkit subuh.
Lingkungan negatif di Desa Sambik Bangkol secara unyandapat dilihat
dari aktifitas yang dilakukan dari berbagai kalangaik bemaja, orang tua
terutama anka-anak.

Anak-anak memiliki kebiasaan yang kurang baik seperérokok,
sepulang sekolah main kartu, joget-jogetan, bahkianyang sampai mabuk-
mabukan dan ikut kebiasaan orang tuanya yang mdinalam kaitannya
dengan pembentukan akhlak baik lingkungan positif poau lingkungan
yang negatif memiliki dampat terhadap pembentukdaka hal tersebut juga
sesuai dengan yang dipaparkan oleh A.Mustofa dalakurtya akhlak
tasawuf’® Lingkungan yang biak tentu akan membentuk akhlakkayang
baik begitu pula lingkungan yang buruk akan membeatthlak anak yang
buruk. Dalam mengubah akhlak anak yang buruk linggaongnemiliki
peranannya dengan cara mewujudkan lingkungan yangtif pdalam
bentuknya bisa berupa mengadakan aktivitas-aktiyigag positif. Di Desa
Sambik Bangkol aktivitas-aktivitas positif yang dilkkan ialah masyarakat
memberikan teguran terhadap anak-anak yang melakp&druatan yang
kurang baik, diadakannya yasinan dan sholawatan setiap malam jum’at, anak-
anak pada malam harinya dibimbing bela#drQur’an dan adanya kegiatan

bangkit subuh yang diadakan satu kali sebulan. Regiatan-kegiatan yang

5 A. Mustofa Akhlak Tasawuf.Him. 110.
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ada peneliti berasumsi bahwa adanya peran lingkudgm pembentukan

akhlak anak di Desa Sambik Bangkol Kecamatan Ganigghupaten

Lombok Utara.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yangudakan adalah

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif mekapa suatu strategi
inquiriy yang menekankan pencarian makna, konsep, ktarstik,
pengertian, simbol, gejala, maupun desktipsi tersatau fenomena, fokus
dan multimetode bersifat alami dan holistik, mengwtkan kualitas,
menggunakan beberapa cara dan disajikan dalam bemdnétif.”®
Pendekatan kualitatif yang digunakan pada penelitiea yakni metode
studi kasus. Studi kasus adalah pendekatan dalaefiten kualitatif yang
mengkaji studi kasus secara mendetail, mendalamksariperhensif yang
bisa dilakukan terhadap suatu individu, kelompokuptiza masyarakat
luas!” Penelitian studi kasus berupaya menelaah sebanyakgkim data
mengenai subjek yang diteliti. Peneliti menggunaksetiode wawancara,
observasi serta dokumentasi untuk menguraikan suasusk secara
mendalam serta terperin@i.Dalam penelitian ini peneliti akan menggali

secara mendalam terkait tentang bagaimana peran hgghumasyarakat

6 Muri Yusuf, Metodepenelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungadakarta:
Kencana, 2017), Him. 329.

7 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penellitian Untuk Public Relation Kuantitatif Dan
Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), HIim. 69.

8 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru llmu Komunikasi Dan
lImu Sosial Lalinnyg)(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), HIm. 201.
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dalam pembentukan akhlak anak usia sekoah di Daszbi§ Bangkol
Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara pada ted2(h 2
2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ialaébagai instrumen
kunci (key instrument)yang dengan kehadiran peneliti dapat mengungkap
fakta-fakta yang terdapat dilapangan. Tidak tertlegdat yang cocok
dalam penelitian kualitatif untuk mengungkapkantdajang terjadi selain
peneliti itu sendiri. Lincoln dan Guba, 1985 meagkian bahwa:

Manusia sebagai instrumen pengumpulan data memheg@antungna

dimana ia dapat bersikap fleksibel dan adaptif, sed@pat

menggunakan keseluruhan alat indera yang dimilikingatuk
memahami sesuatd.

Peneliti dengan kapasitas yang dimiliki diharapkaampu menggali
fakta dan informasi dari informan berdasarkan cara-gaag sesuai
dengan kriteria penelitian dari sisi seni bergaul. d2@ndemikian peneliti
sebagai instrumen kunci memiliki keunggulan dalamsg@dor dan etika
penelitian, intelektualitas, maupun cara meprese@askomunikasinya
dalam pergaulan di lapang&hTujuan utama kehadiran peneliti adalah

untuk mencari dan mengkaji data yang berhubungagasnéngkungan

masyarakat dan akhlak anak di Desa Sambik Bangkar{atan Gangga.

3. Lokasi Pendlitian

% Sugiong Metode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2018), HIm. 308.
80 Djam’an Satori, Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Alfabeta,
2009), HIm. 61-67.
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Lokasi penelitian yang dipilih peneliti ialah diuBun Jugil Barat Desa

Sambik Bangkol Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok.uta

4. Sumber Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagaingetberbagai
sumber, dan berbagai cdfaDalam penelitian ini penulis menggunakan

sumber data sebagai berikut:

a. Data Skunder
Sumber data skunder mepupakan sumber data yang secara
tidaklangsung memberikan data kepada pengumpul, datsalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam hal inediti
menggunakan sumber skunder diantaranya (1) buku refremsj
terkait dengan judul yang diteliti, (2) Jurnal, (3) péi@ terdahulu
dan (4) sumber lain yang adarelevansinya denganifi@nelanga kan
dilakukan.
b. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data karggung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam halyang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adélghanak-
anak usia sekolah yang berada di lingkungan Desdbi8Bangkol,
dan (2) masyarakat yang berada di lingkungan Desa &ambi

Bangkol.

81 Ibid.
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5. Prosedur Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data merupakan suatu tahap y=atigg
penting dalam penelitian, karena slah satu tujuam pkenelitian adalah
mendapatkan data. Seseorang peneliti yang tidaki tedkhnik
pengumpulan data maka tidak akan mendapatkan estiaisstandar yang
telah ditetapkan. Terkhnik pengumpulan data yanglgetakukan dalam
penelitian ini diantaranya:
a. Observasi
Nasution dalam buku metode penelitian pendidikamgatakan
bahwa obserasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Dataeditan ini
observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah olzser partisipatif
yaitu peneliti terlibat langsung dnegan kegiatamasehari orang yang
sedang diamati atau yang dijadikan sumber datandalanelitian.
Dengan observasi partisipan ini data yang diperabihllengkap dan
tajam sampai mengetahui tingkat makna dari setiglakp yang
tampak. Namun observasi partisipatif yang digunakbeh geneliti
ialah observasi partisipasi aktif yaitu penelitiadey ke tempat kegiatan
oarang yang diamati dan ikut terlibat dalam kegiayang sedang
dilakukan, karena peneliti merupakan penduduk astiad8ambik
Bangkol®? Tujuan dilakukannya observasi bagi peneliti ialafituk
mencatat hal-hal, pertumbuhan, perilaku, dan sebggaiketika

kejadian terjadi, dengan caraobservasi peneliti pa#t #u bisa

82 Sugiono Metodologi Penelitian PendidikanHIm. 308-310
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langsung mencatat hasil pengamatan dan tidak manhgggkannya
dengan ingatan baik ingatan dari diri sendiri maupan drang lain
yang suatu saat kemungkinan dapat dilupaRan.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilkaulen chla
orang atau lebih secara lisan dan bertatap muka mgaudam
informasi-informasi atau keterangan-keterangan selmrgsung®*
Tekhnik wawancara yang digunakan peneliti dalam Igere ini
adalah wawancara tidak terstruktur atau disebut jumaancara tidak
terstandar. Wawancara tidak terstruktur adalah wawaryearg bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengamplatanya,
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa gaisskgssar
pertanyaan yanga akan ditanyakan. Alasan penelithggenakan
wawancara tidak terstruktur adalah karena penelitirbeinengetahui
jawaban yang akan diberikan oleh innforman, sehirdgya jawaban
tersebut peneliti akan membuat pengembangan tguhpdeanyaan
yang akan diajukan. Tujuan wawancara tidak berstruktuadalah
untuk memperoleh keterangan yang mendalam mengemaapgan
orang lain terhadap suatu h#.

c. Dokumentasi

8 Moh. Nazir,Metodologi Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), Him. 175.

84 Cholid Narbuko, Abu AchmadiMetodologi Penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
Him. 83.

85 Djam’an Satori, Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif. Him. 136-137.
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Dalam penelitian kualitatif dokumentasi merupakalempgkap dari
pengguna metode observasi dan wawancara. Dokumesatiasi satu
proses pengumpulan dokumen dan data-data dari seknsia yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ladite sehingga dapat
mendukung dan menambah kepercayaan serta pembultiarsuatu
kejadian. Hasil observasi dan wawancara akan lel@tiilkel atau dapat
dipercaya apabila dilengkapi dengan dokumerffaddokumentasi
dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat data-datsl lemuan

yang sebelumnya dilakukan dengan cara observasvalaancara.

6. Tekhnik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan nsmysecara sistematis
data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancéservasi serta
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dadgutokbkatagori,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sistesanyusun ke
dalam bentuk pola, memilih mana data yang prntiag ldarus dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahamiditekendiri dan
orang lain.®” Dalam penelitian kualitatif seperti yang di gunakaeh
peneliti saat ini analisis data berlangsung meldlua proses yaitu (1)
analisis sebelum lapangan, proses analisis pa@d tahdapat dilakukan
dnegan cara analisis terhadap data studi pendahudteun data skunder

yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. af2dlisis data

8 |bid., HIm. 148-149.
87 Djam’an Satori, Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif. HIm. 201-202.



52

selama di lapangan, proses analisis pada tahagapat dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah mppotan data dalam
periode tertentu. Pada saat analisis data selampaldngan peneliti
menggunakan Model Miles and Huberman dengan konmpanalisis data

sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses berfikisitdferyang
memerlukan kecerdasan, keluasan, serta kedalamansamaweang
tinggi. Pada proses ini data yang diperoleh pendhti lapangan
tentu dalam jumlah yang cukup banyak, untuk ituap@doses ini
peneliti perlu melakukan reduksi data dengan cara matrkatagori-
katagori misalnya katagori hurup besar, husup kecil &@tagori

angka dan membuang data yang tidak diperlukan gk temuan.

b. Penyajian Data
Penyajian data dapat peneliti lakukan dalbentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar katagori dan dalaritulbéeks yang
bersifat naratif. Dengan melakukan penyajian data amakan
memudahkan pemahaman terhadap apa yang terjapatidan, dan
penyajian data ini berguna untuk merencanakan ketianjsitnya
berdasarkan apa yang sudah difahami.

c. Penarikan Kesimpulan
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Penarikan kesimpulan sekaligus langkah ke tigandglanelitian
kualitatif menurut Miles and Huberman. Dengan kesilap yang ada
diharapkan dalam penelitian kualitatif dapat memjawrumusan
masalah yang sudah ada sejak awal, namun apalilapdan tidak
dapat menjawab rumusan masalah yang ada hal ini al@opsuatu
yang biasa dalam penelitian kualitatif karena rumusesalah yang
awal masih bersifat sementara dan akan berkembanglseieheliti

berada di lapanga#®

7. Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data atau datg wealid, dibutuhkan
cara-cara pemeriksaan untuk memperoleh informasitatauan-temuan

yang absah, dapat digunakan cara-cara sebagai berikut;

a. Memperpanjang pengamatan
Memperpanjang pengamatan menjadi salah satu tekymnilg
digunakan oleh peneliti ntuk menjamin keabsahaa, datrena apabila
peneliti hanya datang satu kali ke lapangan orangn akult
mempercayayi hasil penelitian juga informasi yardagatkan kurang
luas dan mendalam. Sebaliknya apabila penelitindabeerkali-kali ke
lapangan akan memungkinkan hubungan peneliti demg@nman

akan semakin akrab, tumbuh kepercayaan anatara wufordan

88 Sugiono Metode Penelitian PendidikarHIm. 336-345.
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peneliti sehingga diharapkan tidak akan adainformgsing
disembunyikan lagi.
b. Peningkatan ketekunan atau kegigihan
Dengan meningkatkan ketekunan atau kegigihberarti
meningkatkan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka akaroletipr
kepastian data dan urutan peristiwa secara pastistamatis.
c. Triangulasi
Triangulasi peneliti gunakan untuk keabsalata karena pada
saat meelakukan wawancara dengan informan memungkiekjadi
kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yaigcadakan
dengan kenyataan yang ada. Oleh sebab itu pepetiti melakukan
triangulasi yaitu pengecekan dari berbagai sumber debgebagai
cara (triangualsi sumber, triangulasi tekhnik dan tridaj waktu)2®
H.Sistematika Pembahasan
Dalam rangka memperjelas sistematika pembahasanalapasil penelitian
ini, peneliti menyusun rangkaian pembahasan propdsagan pola sebagai
berikut:
a. Bagian awal, terdiri atas halaman judul, halamamymgaan keaslian,
halaman pengesahan, halaman persetujuan tim pengaja dinas
pembimbing,pedoman transliterasi, motto, persembakata, pengantar,

daftar isi, dafar gambar, lampiran dan abstrak.

89 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatjf..HIm. 168-171.
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b. Bagian isi yang terdiri dari
1. Bab I, berisi pendahuluan, yang menuat latar belakaagalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiantigjaonan pustaka.
2. Bab I, berisi kerangka teoritik, Lingkungan Masyarakamn(ptian
lingkungan masyarakat), Akhlak (pengertian akhlak, semakhlak,
faktor yang mempengaruhi akhlak, rmaemacam akhlak, dan tujuan
3. Bab/ lll, berisi hasil temuan dan paparan data.
4. Bab 1V, berisi paparan data dan temuan
c. Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka, daftar tadaftar gambar, dan
lampiran-lampiran.

. Jadwal K egiatan Penelitian

Tabel 1.2
Jadwal Kegiatan Penelitian
No | Kegiatan Bulan Ke-
1 2 3 4 |5 6 |7
1 Pengajuan Judul v
2 Observasi Awal v
3 Penyusunan Propos 4
penelitian
4 Konsultasi Proposa v
penelitian
5 Ujian Proposal v
6 Perbaikan/ penyempurnas v
Proposal
7 Pengajuan lzin Penelitian v
8 Penelitian lapangan v v
9 Penyusunan Has vV
Penelitian
10 | Konsultasi Skripsi v v
11 | Ujian Skripsi v




BAB ||
PAPARAN DATA DAN HASIL TEMUAN
A. Deskripst Umum L okasi Penelitian

Desa Sambik Bangkol merupakan suatu desa yang bealia tahun
1998, berawal dari suatu dusun yang sangat luas daatat memiliki
penduduk paling banyak pada tahun 1997. Desa SaBuniigkol awalnya
merupakan nama sebuah dusun yang berada di DesaeReemgan kondisi
masyarakat yang cenderung primitif dari segi budayaadi istiadat yang
dimiliki.  Pada tahun 1998 masyarakat dusun Luk,ilJuBeli Jarak,
Kelongkong, Sambik Bangkol, Kopang Sebangun damgdnyang diwakili
oleh tokoh agama maupun tokoh masyarakat mengusalitamya pemekaran
desa, hal ini muncul karena semakin banyaknya mkrddan didukung oleh
potensi geografis alam yang memadai serta demi umhgndapatkan
pelayanan yang lebih baik. Berdasarkan usulan tetspada pertengahan
yahun 1998 tepantanya pada tanggal 17 juli, berkiasahasil musyawarah
desa Rempek maka dimekarkanlah desa baru yang di#enghn nama desa
Sambik Bangkol, dengan kepala desa pertama yang julituialah H.

Muhammad Saefuddin yang berasal dari dusun Jugil.

Desa Sambik Bangkol merupakan salah satu gesg terletak di
kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Ut&rasa Sambik Bangkol terdiri
dari 14 dusun diantaranya ialah, Jugil Timur, Jugil Bataikk Barat, Luk
Timur, Kelongkong, Sembaro, Beri Jarak, Sambik Bangkohan Telaga,

Pepanda, Kopong Sebangun, Gunung Borok, Senjajak,Ndéur setinggi
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Letak geografis desa Sambik bangkol sebelah utareatasdn dengan laut
Jawa, sebelah selatan berbatasan dengan hutampggageecamatan Lingsar,
sebelah timur berbatasan dengan desa Pendua Kebataj@ngan dan

sebelah barat berbatasan dengan Desa Rempek Kecd#baatgge’®

Berdasarkan wilayah penggunaan luas wilayah desais&@angkol ialah
3. 200,00 Ha, dengan jumlah penduduk secara kesalurdl871 jiwa, dan
kepadatan penduduk 414,10 per KM. Secara spesifijgagsah anak usia
sekolah yang kisaran usianya 6-12 tahun ialah 75 t@sebebar di 14 dusun
yang ada di desa Sambik BangRbllumlah anak usia sekolah di dusun tempa
lokasi penelitian ialah 41 orang dengan rincian 2akdaki-laki dan 14 orang
anak perempuatt.

Kondisi umum lingkungan desa Sambik Bangkol dalaah gendidikan
memiliki kesadaran pendidikan yang rendah pada ngnendidikan tinggi,
kebanyakan masyarakat hanya mengenyam pendidikapase&®MA, SMP
atau SD bahkan banyak diantara masyarakat yangreéalelesaikan SD dan
tidak bersekolah sama sekali. Diantara 7.371 jiwasyamakat yang
mengenyam pendidikan S1 hanya 56 orang dengan riddiasrang laki-laki
dan 16 orang perempuan dan masyarakat yang tidalakpemkolah sama

sekali berjumlah 695 dengan rincian 362 laki-laki 888 orang perempudh.

% profil Desa Sambik BangkdhokumentasiSambik Bangkol, Tanggal 19 Maret 2020.

1 1bid.

92 Buku Induk Penduduk Dusun Jugilbar@pkumentasi Sambik Bangkol, Tanggal 23
Maret 2020.

% Profil Desa Sambik BangkdQokumentasiSambik Bangkol, Tanggal 19 Maret 2020
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Masyarakat di Desa Sambik Bangkol dalam hal kesehatarupakan
masyarakat yang memiliki tingkat kesadaran kesehgtany sangat tinggi,
ditambah karena pemerintah desa Sambik Bangkol s&ahgmengadakan
kegiatan-kegiatan yang berbasis kesehatan sepertamqohs dan sosialisasi
hidup bersih dan sehét.

Dalam hal adat istiadat, secara umum di Desa SaBdkkol merupakan
salah satu desa yang berpegang teguh dengan adpsydah diwariskan oleh
nenek moyangnya terdahulu. Upacara adat perkawinanjadnesalah satu
budaya yang tidak boleh ditinggalkan di Desa SarBaikgkol sepertbegawe
nyongkolan yang diiringi dengan berbagai kesenian musik. U@acadat
istiadat lainnya yang masih dilakukan hingga saiatalah tolak balasebagai
bentuk rasa syukur masyarakat yang diadakan setiapasatn sekali.

Masyarakat desa Sambik Bangkol secara umum mengdstutiagali
bidang pekerjaan tetapi mayoritasnya pekerjaan yargkutian oleh
masyarakat desa Sambik Bangkol bertumpu pada hasi| akperti pertanian,
perkebunan, dan hasil laut juga perternakan. Hanlgarbpa masyarakat yang
bekerja sebagai guru dan Pegawai Negeri Sipil dikkesnasedikitnya
masyarakat yang berpendidikan ting§i.

Dalam hal agama masyarakat desa Sambik Bangkol ites/dreragama
Islam hanya 6 orang yang menganut agama hindu demggen 2 orang laki-
laki dan 4 orang perempudhKondisi agama antar dusun satu dengan dusun

yang lain mengalami banyak perbedaan, terdapat dysumy aktivitas

% ObservasiDesa Sambik Bangkol, Tanggal 9 Maret 2020.
% Profil Desa Sambik BangkdQokumentasiSambik Bangkol, Tanggal 19 Maret 2020
% lbid.
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keagamaannya sangat melekat pada kehidupan madyaekan ada pula
yang sebaliknya. Di lokasi tempat peneliti melakukaenelitian yakni di
Dusun JugilBarat kondisi keagamaan masayrakatnya sedang bakhkan
adakalanya rendah. Tidak ada tuan guru atau orarg fadlam ajaran agama
sulit ditemukan, kegiatan-kegiatan keagamaan sepegetigajian jarang
dilakukan bahkan tidak pernah dilakukan, oleh setaimayoritas masyarakat
sering kali menganggap hal-hal yang dilarang dalaamagmenjadi suatu hal
yang sudah biasa dilakukan seperti meminum minuneaask bermain kartu,
berjudi, meninggalkan sholat dan meninggalkan kéaajiberpuas’

Kondis Lingkungan di Desa Sambik Bangkol

Untuk mengetahui kondisi lingkungan masyarakat dgesabik Bangkol
secara mendalam dan menyeluruh peneliti akan membabasapa komponen
diantaranya sebagai berikut:

1. Kondisi pendidikan

Masyarakat desa Sambik Bangkol merupakan mdsytayang rendah
minat pada jenjang pendidikan tinggi. Rendahnysamgendidikan di desa
Sambik Bangkol pada jenjang pendidikan tinggi terjkdiena berbagai
macam faktor, faktor utamanya ialah faktor ekonomm diagkungan®®
Kondisi ekonomi masyarakat yang menengah ke bawahbongt banyak
anak-anak yang seharusnya diusianya mengenyam pemdidinggi
mengurungkan niatnya, ditambah lagi jauhnya akses desa Sambik

Bangkol dengan pusat pendidikan tinggi yang ada a@lia kmataram

97 Observasi Sambik Bangkol, Bulan Desember-Mei 2020
%8 Profil Desa Sambik BangkdQokumentasiSambik Bangkol, Tanggal 19 Maret 2020
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sehingga menyebabkan bertambah banyaknya biayahgaung dikeluarkan
seperti biaya kos dan biaya hidup sehari-hari lainnya

Terdapat sebagian masyarakakat yang beradangkat ekonomi
sedang dengan mengandalkan hasil alam yang diymbkhun tidak semua
anak-anak yang seharusnya mengenyam pendidikani toiggliahkan.
Sebagian anak-anak memiliki semangat tinggi dalanenganyam
pendidikan sampai ke perguruan tinggi namun ekonoemgtua menjadi
salah satu penghambat, namun sebaliknya banyak gralag tua yang
memiliki keingginan tinggi untuk sekolahkan anakrsganpai ke perguruan
tinggi karena menganggap dirinya mampu dari segiabremun anak-anak
tidak memiliki keinginan sama sekali.

Lebih banyaknya laki-laki di desa Sambik Bkoigdalam setiap
jenjang pendidikan baik SD, SMA maupun perguruagdirmenunjukkan
laki-laki di desa Sambik Bangkol memiliki minat yamhgpih dalam hal
pendidikan dari pada perempudnBanyaknya anak perempuan yang
menikah dibawah umur menjadi penyebab salah satiifyalaupun pihak
desa memberi imbauhan dan larangan dalam hal it tetja sebagian
masyarakat dan anak-anak yang menikah di bawah uesirkbras untuk
tetap melanjutkan pernikahan, oleh sebab itu hal b@idampak pada
minimnya minat pendidikan. Pada tiga tahun terakhiminat pendidikan
tinggi di desa Sambik Bangkol terutama di lokasi pgae mengalami

peningkatan. Hal tersebut diketahui melalui menatgka jumlah orang

% Profil Desa Sambik BangkdQokumentasiSambik Bangkol, Tanggal 19 Maret 2020
100 | aporan Konselor Desa Sambik BangkabkumentasiSambik Bangkol, Tanggal 12 Mei
2020.
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yang mengenyam pendidikan tinggi. Jika dibandingtamgan tahun ajaran
sebelumnya, hal ini sesuai dengan hasil wawancargatiekepala Dusun
JugilBarat, mengatakan:

“Sudah ada peningkatan, banyak anak-anak yang kuliah beberapa

tahun ini yang awalnya memang jarang sekali ditemukawaupun

kita temukan per tahun 2erang”.19?
Pada jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA sebagesarbanak-anak
tetap melakukan kewajiban mereka untuk menuntut ,ilomlam artian
jumlah anak-anak yang bersekolah pada jenjangebihlbanyak dari pada
jumlah anak-anak yang tidak bersekolah.

. Kondisi Ekonomi
Sedikitnya jumlah masyarakat di Dusun JugilBgeatg berpendidikan
tinggi berdampak pada pekerjaan dan kondisi ekomgemiHanya beberapa
masyarakat yang bekerja menjadi PNS atau pekerjaamisgja yang
membutuhkan gelar sarjana. Mayoritas masyarakat mengggkan hidup
pada sektor pertanian, perkebunan, perternakan ddncasiHal tersebut
terjadi juga karena kondisi wilayah desa Sambik Bahgkog sebagian
besar diisi oleh persawahan dan perkebunan, jugerdogd dusun yang
letak geografisnya sangat berdekatan dengan pa®davah di desa Sambik
Bangkol terdiri dari 274, 00 Ha, dan perkebunan sehizg8,00 Ha2
Kondisi ekonomi masyarakat yang mayoritas &aad ekonomi

menengah ke bawah membuat sebagian masyarakat tvergapada

bantuan yang diberikan pemerintah melalui desa sep&iti dan BLT.

101 Efendi, Wawancara Sambik Bangkol, Tanggal 17 April 2020.
102 profil Desa Sambik BangkdQokumentasiSambik Bangkol, Tanggal 19 Maret 2020
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Bergantung pada sektor pertanian atau perkebunan memiasyarakat
sering kali kekurangan dalam memenuhi kebutuhan sehardikarenakan
sektor pertanian dan perkebunan yang penghasilanipgaobth secara
musiman. Bergantung pada hasil alam, membuat beber@syarakat di
desa Sambik Bangkol menjadi pengusaha dalam hséhigtr sehingga
adanya peluang untuk membuka lapangan pekerjaan tagyarakat
lainnya, hingga saat ini tercatat banyaknya pergusaik pengusaha kecil
maupun besar di desa Sambik Bangkol ialah 13 orangagerincian 11
orang laki-laki dan 2 orang perempudflUsaha dagang juga menjadi salah
satu usaha yang cukup banyak digeluti oleh masyamikdesa Sambik
Bangkol, banyaknya toko yang dibuka untuk memeneftukuhan pokok
bagi masyarakat membuat profesi masyarakat di desa ilSa3amgkol
beragam macamnya.

Melalui kesenian pula sebagian masyarakat dgmanbik Bangkol
mencari pencaharian, terutama di dusun tempat pemebtakukan
penelitian. Budaya nyongkolan yang sangat erat kayawnlengan kesenian
musik membuat Dusun JugilBarat memiliki dua kesenmmsik yaitu
gendang beleaglancilokaq yang disewakan untuk masyarakat luas di luar
desa dan kecamatan sekalipun. Hal tersebut mersbuo@kin beragamnya
profesi yang digekuti oleh masyarakat demi untuk meriekebutuhan

sehari-hari.

103 1bid.
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3. Kondisi Kesehatan

Kondisi kesehatan di desa Sambik Bangkol cukup k& diukur
melalui sarana dan prasarana yang ada, terdapat sdazngrasarana
kesehatan yang sangat membantu juga program posyganty setiap
minggu diadakan di 10 dusun. Sebagaimana wawanaarg #lilakukan
dengan salah satu kader di Dusun JugilBarat mengataka

(Kon Desa Sambik Bangkol arak 1 bidan kanca 3 petatemaga

kesehatan sik tya ya jari julu kon setiep prograesal sik kaitannya

kanca kesehatanDi desa Sambik Bangkol terdapat 1 bidan dan 3

perawat, tenaga kesehatan tersebut menjadi kooodisatiap program

desa yang kaitannya dengan kesehatan bekerjasag@andader-kader
yang berada di setiap dustii.

Diantara frogram-frogram kesehatan berdasarkarnl (udoservasi
peneliti yang masih berjalan hingga sekarang ialalsygrmdu yang
dilakukan di 10 dusun dan pelatihan yang berkaiemgdn perilaku hidup
bersih dan sehat yang sering dilakukan di kantor ,desm pembagian
makanan bergizi yang diberikan pada anak-anak usiaddin para ibu
hamil. 1 Kesadaran dalam hal kesehatan pada masyarakat degskS
Bangkol sangat tinggi hal ini terbukti dari rasa saliths masyarakat yang
saling bahu membahu ketika terdapat salah satuarsesyt yang kurang
mampu mengalami sakit, masyarakat yang lain mekdrebantuan baik

berupa makanan maupun meminjamkan uang untuk mekagahiaya

rumah sakit, karena tidak semua masyarakat memilikiSB&dn tidak

104 |ta Purwanti (Kader PosyanduWawancaraDusun Jugil Barat, 1 April 2020.
105 Observasi Sambik Bangkol, Tanggal 28 Januari 2020.
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semua jenis penyakit bisa ditanggung oleh BPJSrisepgerasi karena
kecelakaan.

Diadakannya posyandu di 10 dusun dari 14 mugang ada di
DesaSambik Bangkol membuat pemerintah desa sang&hnmemperoleh
data anak-anak yang gizi buruk dan stanting sehimggdah memberikan
penanganan yang lebih lanjut melalui kader-kaderyamu yang sudah
ada. Di Dusun JugilBarat tempat peneliti melakukanepgan posyandu
diadakan setiap satu minggu sekali dan digabungitangan Dusun
JugilTimur. Dari 82 sasaran anak yang melakukan lkagigibsyandu 10
orang anak yang mengalami gizi buruk dan dua lainm@ngalami
stantingt©®

. Kondisi Adat Istiadat (Budaya)

Adat Istiadat desa di Sambik Bangkol masihgaa kuat, berbagai
upacara adat yang masih dilaksanakan hingga saatiantaranya ialah
upacara adat perkawinan, upacara adat kematian daarapedat syukuran
yang di kenal dengan istilablak balaq Upacara adat perkawinan di Desa
Sambik Bangkol sangat erat kaitannya dengan aktivitagawe dan
nyongkolang sebelum melaksanakan aktivitas tersebut terdagat yang
tak tertulis mengenai biaya yang harus diberikan pilaki-laki kepada
pihak perempuan yang berdasarkan daerah asal keadia gengantin.
Peraturan semacam ini disepakati oleh kepala dusum ndasyarakat

setempat, dalam hal ini setiap dusun memiliki peegat yang berbeda-beda.

196 Data PosyandupokumentasiDusun Jugi Baratl, Tanggal 23 Juni 2020.
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Di lokasi tempat peneliti melakukan penelitian baya yang harus
diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuamgyanenikah sesama
dusun ialah 6 juta, dan bayaran yang diberikan jid-lbki menikahi
perempuan antar dusun di desa Sambik Bangkol kisaranh@guta.

Nyongkolangsebagai salah satu adat perkawinan yang masih saja
dilakukan masyarakat desa Sambik Bangkol hingga saatmembuat
masyarakat sangat akrab dengan kesenian musik yamlbkidi Gendang
beleqdancilokak menjadi dua kesenian musik yang kerap kali digumaka
untuk memeriahkan adat istiadat nyongkolang. Tadrar jika kalangan
masyarakat dari tua hingga anak-anak sangat anteidiadap kesenian
tersebut, sehingga berbagai macam bentuk aktiyaag timbul sebagai
dampak dari budaya nyongkolan yang diiringi kesenmamsik seperti
cilokag dan gendang beleq Aktivitas yang sangat menonjol ketika
dilakukannya adat nyongkolang ini ialah banyaknyesyarakat yang joget-
jogetan dan mabuk-mabukan sehingga tidak sedikitadteak remaja, anak
SMA maupun SMP yang mengikuti tingkah tersebut.

Mengenai upacara adat kematian di desa SaBuniigkol dilakukan
sesuai dengan ajaran agama Islam, mulai dari menmmdikenyolatkan
dan menguburkan. Terdapat aktivitas keagamaan ydagukan setelah
menguburkan mayit yaitu zikiran hingga hari kesembiam dilanjutkan
dengan syukuran sekaligus do’a pada mayit yang dilakukan setiap seminggu
sekali yaitu pada jum’at sore. Masyarakat desa Sambik Bangkol

menyebutnya dengan istildamatang
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Upacara adat syukuran atau dikenal dengatahistiolak balaqg
merupakan upacara yang diadakan satu kali dalamusddalhokasi tempat
peneliti melakukan penelitian tolak balaq biasamlimkukan pada hari
jum’at dengan aktivitas yang dilakukan didalamnya berupa zikiran,
sholawat dan do’a bersama dan diakhiri dengan acara makan bersama.

Terdapat satu benda yang masih dipercaydi olasyarakat Dusun
JugilBarat sebagai benda mistis berupa dua buah hdat bberukuran
sedang yang sangat dihormati keberadaannya. Tadakg jika masyarakat
sakitar percaya bahwa benda tersebut bisa menyembyiawyakit , jika
yang sakit sudah dibawa ke dokter tetapi tidak ksssmnbuh maka
masyarakat sering kali meminta air kepada tokoh pegia adat sebagai
orang yang mengawasi benda mistis tersebut.

. Kondisi Keberagamaan Masyarakat

Mayoritas masyarakat di Desa Sambik Bangkol mengayarna Islam
sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari hampipd&@@n, walaupun
kendatinya ada beberapa orang yang menganut agamkslam. Setiap
dusun di desa Sambik Bangkol memiliki masjid dan holla sebagai
sarana peribadatdff’ Dilihat dari jumlah penganut agama Islam maka di
Desa Sambik Bangkol menjadi desa sang sangat baikata, namun lain
halnya jika dilihat dari aktivitas keagamaan yang dilalamnya.

Jika dilihat dari aktivitas keagamaan maakat di desa Sambik

Bangkol terdapat dua jenis aktivitas yaitu aktivijasg sesuai dengan jaran

107 profil Desa Sambik BangkdokumentasiSambik Bangkol, Tanggal 19 Maret 2020
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agama maupun aktivitas yang tidak sesuai dengaanaggama Islam. Di
lokasi penelitian yakni di Dusun JugilBarat aktivitteagamaan seperti
azan, sholat, zakat, belajar membadaQur’an, yasinan masih tetap
dilakukan oleh sebagian masyarakat. Namun terdaylat gktivitas yang

bertentangan dengan ajaran agama yang sebagian nkasyswat untuk

menghindarinya seperti mabuk-mabukan, meninggalkaolatsh joget-

jogetan hingga bermain kartu yang berdampak padalaldmak-anak yang
melihat secara langsung perbuatan tersebut.

Pengaruh adat istiadat yang tidak diterapkamesgnya menjadi salah
salah satu faktor munculnya aktivitas-aktivitas gydrertentangan dengan
ajaran agama Islam, seperti adat istiagaingkolangyang erat kaitannya
dengan aktivitas meminum minuman keras. Sebagianyarasat yang
sadar akan agama akan melakukan aktivitas-aktiyiéag) sesuai dengan
ajaran agama Islam, namun sebaliknya masyarakat gaagn kehidupan
sehari-hari melakukan aktivitas yang tidak sesuagda ajaran agama akan
berdampak pada akhlak anak. Banyak sekali anak-aralg ysudah
terjerumus mengikuti kebiasaan-kebiasaan masyarakay karang baik
seperti bermain kartu, merokok, joget-jogetan hinggak-anak SMP ikut
dalam aktivitas meminum minuman kef&%.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan satdh ®koh agama di
Dusun JugilBarabapak Pasdif mengatakan bahwa “ kon dusun ene lowekan

pegawean sik onyaKdi dusun ini lebih banyak aktivitas masyarakatgyan

198 Observasi Dusun Jugil Barat, Bulan Januari-April 2020.
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baik)”.1%° Hal tersebut memang benar adanya namun berdasadsin h
observasi aktivitas masyarakat yang buruk yang ts#skiai dengan ajaran
agama Islam lebih berdampak dari pada akhlak yaig dalam artian
anak-anak lebih banyak mengikuti aktivitas buruk gyatilakukan oleh
sebagian masyarakat dari pada aktivitas baik yamgudian oleh sebagian
besar masyarakat?
C. Akhlak Anak Usia Sekolah di Desa Sambik Bangkol
Terdapat dua sisi kehidupan yang selalu ada dalarkuimgan masyarkat
yaitu baik dan buruk, begitu pula akhlak anak-anaResa Sambik Bangkol
tepatnya di Dusun JugilBarat tempat lokasi penalitiBerdasarkan hasil
temuan akhlak anak-anak dibagi menjadi dua yakmagai berikut:
1. Akhlak Mahmudah
a. Akhlak Kepada Allah
Membacaal-Qur’an Setiap Malam. Anaak-anak di Dusun Jugil Baraat
mayoritas mengikuti program belajar membatQur’an yang diadakan
di tiga tempat, satu tempat belajar yang diadakaMusholla dan dua
lainnya dilakukan di rumah guru meng#ijt. Melalui kegiatan belajar
membacaal-Qur’an anak-anak setiap malamnya selalu membaca dan
mendengar bacaaral-Qur’an. Hal ini juga senada dengan hasil
wawancara yang dilakukan dengan salah satu anakislirDJugilBarat

mengatakan: “Bilang kelem ku mengaji kanca batur-batur’ki$etiap

109 pasdif,Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 18 April 2020
110 Observasi Dusun Jugil Barat, Bulan Januari-April 2020.
111 Observasi Dusun Jugil Barat, Tanggal 29 Februari 2020.
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malam saya membacal-Qur’anbersama teman-teman say&).Hal
senada juga dikatakan oleh Dimas anak usia 10 tahun mengatakan “mun
megaji jak bilang jelong ku kon balen puk Ini, lo&lncang ku mengaji
ito arak nak 22 tau, lowekan mamawna laguk.”(jika membacaal-
Qur’an tiap malam saya lakukan di rupah kakek Ini, bangmkan saya
belajar membacal-Qur’an ada 22 orang, tetapi kebanyakan laki-laki.

Hal yang sama dikatakan oleh Teguh anak usiathtahengatakan
“Sengak sik ku mengaji jari bilang jelong ku baca qur’an, nggak kelem
Jjum’at kami mengaji bareng baca yasin.” (Karna saya belajar membaca
al-Qur’an setiap malam maka otomatis saya memla€ur’an setiap
malam, hanyanalam jum’at saya membaca yasin bersama). '3

Membaca al-Qur’an memang setiap malam dilakukan oleh
masyoritas anak-anak usia sekolah di Dusun JugilBaeddlui kegiatan
terfrogram yang ada di Dusun JugilBarat seperti belajambacaal-
Qur’an dan yasian setiap malam jum’at menjadikan anak-anak terbiasa
membacaal-Qur’an setiap malamnya.
b. Akhlak Terhadap Kedua Orang Tua

Kondisi perekonomian yang majmuk di DusugilBarat membuat
para orang tua di Dusun JugilBarat memiliki kesibukangyberbeda-
beda, oleh sebab itu tidak jarang para orang tua akelib anak-anak
mereka dalam hal pekerjaan. Sebagaimana hasil veawanyang

dilakukan dengan salah satu anak usia 8 tahun mengatakan “(Bilang

112 Nela,WawancaraDusun Jugil Barat, Tanggal 5 Maret 2020.
113 Teguh,Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 5 Maret 2020.
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jeleong ku tulung amang ku lalo mengangon, serwdkng ku iangku

tanak adingku). Setiap hari saya membantu bapak saya beternak,

kadang juga saya bantu ibu saya mengurus adik'saya.
Begitu juga dengan anak yang pekerjaangotaanya pedagang,
salah satu anak di Dusun JugilBarat usia 9 tahurgaekan “(Tulung ku

inangku mendagang, misal inangku kenjekak mengalkkamang ku

lalo ku jari jagak dagangan)Saya bantu ibu saya berdagang, misalnya

ketika ibu saya memasak kemudian bapak saya tidakndah, maka
saya yang akan menunggu barang dagad§amial senada juga
dikatakan oleh Aditya, “(Sering ku tulung amang bisok onda, mun inang

ku jak girangnya suruk ku lalo beli sebia, sera é@arbawang, jak

beliang ku suh y&'. Saya sering membantu bapak saya mencuci motor,

ibu saya juga sering menyuruh saya utntuk membelaicaérasi dan
juga bawang merah dan saya pergi membelikahitya.

Di Dusun Jugil Barat sebagian besar mgmamak-anak sudah
dibiasakan dari usia sedini mungkin untuk terlibatgsung dengan
pekerjaan orang tuanya, sebagaimana hasil wawancagard&epala
Dusun Jugil Barat, mengatakan;

Anak-anak disini insyaAllah dari kecil sudah ddkan untuk ikut

terlibat dalam membantu pekerjaan orang tuanya musi real

sederhana, misalnya yang perempuan ikut membangrjaahk ibu

dirumah, dan yang laki-laki sering pergi berternakitebe dan
bahkan ada yang ikut dengan orang tuanya berjdalan.

114 Zidan,Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 24 April 2020.

115 Dila, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 25 April 2020.

116 Aditya Afan Dzar Al-Gifari, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 18 April 2020.
117 Efendi (Kepala Dusun)Vawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 17 April 2020.
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Selain membantu orang tua dalam hal pekerjperdasarkan hasil
observasi anak-anak usia sekolah di Dusun JugilBagatmemiliki adab
yang baik terhadap orang tua, seperti sebelum berarsgkalah dan
berangkat mengaji mereka berjabat tangan, juga bekataryang baik
dalam kehidupan sehari-hatf

c. Akhlak Terhadap Sesama
Saling Membantu merupakan salah satu akhlak mahmydag
kerap dilakukan oleh ak-anak usia sekoalah di Dusun JugilBarat
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu amsksekolah,
Dimas mengatakan:,
(Kaling ku tulung batur ku misal kenjekak terik kraku elek
sepeda, piran ono menangisnya baturku jak langskaogsuh
bangonangnya. Batur ku bae kuat ya tulung ku pbae pas derak
kepeng ku kon sekolaBaya pernah membantu teman saya ketika
teman saya jatuh dari sepeda, saat itu teman sagangie dan
saya langsung membatunya untuk bangun. Teman sggagrnah
membantu saya ketika saya tidak ada uang di sekefahn saya
yang memberi saya uan#.

Hal serupa juga pernah dikatakan oleh Aditya:

(Misal batur ku susah jak seruak tulung ku suhpigan bae kek

ling ku menjojak ono arak batur terik elek lolonge& geleng ku

tulungnya. Batur-batur ku bae seruak kuat ya tulkogmisal ku
terik). Jika ada teman saya yang susah sering saya bantohaya
kemaren ketika saya bermain ada teman saya yartgdati pohon
asam dan saya menolongnya. Teman-teman saya keasaya
jatuh ketika bermain mereka sering menolong s&a.

Linda anak usia 12 tahun juga mengatakan:

(Nulungang jak sering ku batur-batur ku endah tao-&iknya jari
saling bantung kami. Misal ulek sekolah lalong laruak bak

118 Observasi Dusun Jugilbarat, Bulan April 2020.
119 Dimas Al-Kahfi, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 20 April 2020.
120 Aditia Afan Dzar Al-Gifari, WawancaraDusun Jugil Barat, Tanggal 18 April 2D2
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balen sik Dina, jak arak pegoyan inanya lokek kacha tulung ku
suh ya)Menolong orang lain sering saya lakukan, teman-teman
saya juga termasuk orang-orang yang baik jadi karnlingsa
membantu. Ketika saya pulang sekolah saya sering aoerke
rumah Dina, disana ibunya punya pekerjaan mengupesnga
(memisahkan antara ampas dan bijinya), dan saya nméumya!2
Menolong orang lain memang harus dibiasakah s#gak kecil
dengan cara memberikan teladan, pembiasaan sehamgaanak
dalam prakteknya secara spontan akan menolong orandgedtka
mereka mendapati teman-teman mereka dalam kesussharketika
orang tua mereka mengerjakan pekerjaan rumah.
d. Aklak Terhadap Lingkungan
Memberi Makan Kepada Binatang merupakan salatu s
kebiasaan yang dilakukan oleh anak-anak di DusuyilBhrat .
Berdasarkan hasil observasi di Dusun JugilBarat tenipkasi
penelitian sebagian masayaraktnya bekerja sebagarmegtt seperti
sapi, kambing, ayam, bahkan ada yang berternak butanducing.
Sebagian anak-anak jadi sudah terbiasa memberi mikatang.
Seperti yang dikatakan oleh Dava salah satu an8uslin JugilBarat
mengatakan:
(Sering ku beng manuk mengan isik beras kancangs& mun
arak. Beng meong mengan endah sering ku, mun miaguog
sisa kengkanan bae sik ku bengnya meng8aya setiap hari
memberi makan ayam peliharaan saya dengan berasigagsasi

jika ada. Memberi makan kucing juga sering saya lakulsaya
memberi kucing makan dengan sisa-sisa maka#san.

121 | inda, Wawancara Dusun Jugilbarat, Tanggal 15 18 April 2020.
122 Dava Anggara EfendijawancaeaDusun Jugil Barat, Tanggal 18 April 2020.
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Hasil wawancara yang dilakukan dengan safihmasyarakat di
Dusun JugilBarat mengenai akhlak anak-anak yanggsenemberi
makan kepada binatang mengatakan:

(Hal ene emang wah kebiasaan ite, beng ngengannargo
apalagi bebeak sik ina amanya peternak pasti anaknjunya
mngangon, termasuk beng angonan mengan. Binatamegénig
sik lain endah seringnya beng mengan sik bebeakmigak
meong misalnya, bahkan saking sik lowek meongithampir
bilang bale arak meongnya. Ya ampok bebeak ite t@dfiasa
misal soal beng mengan binatandjal itu memang menjadi
suatu kebiasaan disini, memberi makan kepada bigatemak
apalagi anak-anak yang orang tuanya perternak akamn dtang
tuanya dalam aktivitas berternak termasuk memberiamglada
binatang ternak. Binatang-binatang yang lain jugainge
diberikan makan oleh anak-anak seperti kucing mysalbahkan
karena di dusun ini banyak kucing jadi hampir setiapah ada
kucingnya. Oleh sebab itu anak-anak terbiasa memizd@n pad
binatang?®

Anak-anak yang memiliki kebiasaan memberikan makanan
kepada binatang kebanyakan adalah anak-anak ydmgjgen orang
tua mereka perternak. Mereka sudah dibiasakan dak kecil oleh
orang tua mereka untuk ikut serta mengurusi hewankenodai dari
memandikan, memberi makan, memberi minum hingga
memindahkannya dari suatu tempat ke tempat yang kKbisaan
para peternak di duusn Jugil Barat ialah sering membamatang
ternak mereka ke tempat yang memiliki banyak rumpetkebun

misalnyalt?*

123 Muliadi, Wawancara Dusun Jugilbarat, Tanggal 24 April 2020.
124 Observasi Dusun Jugilbarat, Bulan Februari 2020.
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2. Akhlak Mazmumah
a. Joget-Jogetan
Joget-jogetan menjadi suatu hal yang tidakawapalagi jika
dilakukan oleh anak-anak yang sekolah dasar maupWP.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penelitwbajoget-
jogetan yang dilakukan oleh anak-anak tidak terlepesi
kebudayaan yang ada di lokasi penelitian. Di Lok@asnelitian
terdapat dua jenis seni musik yang dimiliki yaigfendang belekian
cilokaqg,anak-anak biasanya pergi melihat dua kesenianbigr gka
dimainkan!?® Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
Dava Anggara Efendi salah satu anak yang mengibgiet}
jogetan usia 8 tahun mengatakan:
(Milung ku menjoget laguk seruak derak jari suruk, kilu
sengak gitak ku batur-batur menjogebaya ikut joget-jogetan
tidak ada yang menyuruh, saya lihat teman-temanrdamaja
joget-jogetan lalu saya ikut?®
Hal serupa juga dikatakan oleh Aditya usi@l®un salah satu
anak yang ikut joget-jogetan mengatakan
(Nengka wah dek pati sering menjoget, piran ono lowek
kancang kami menjoget ling acara nyongkolang semgadnya
mok kami keang cilokak. Sering kami endah menjogetesal
menjojak kanca timpal-timpal. Bapak ku endah giraya
setelang ku lagu sik marak okon cilokak ono, ya @mgu
menjogetan ampokpekarang sudah tidak sering joget-jogetan,
kemaren banyak teman-teman yang joget-jogetan &ketdara

nyongkolan karena diiringi oletilokak. Kami juga sering joget-
jogetan ketika bermain dengan teman-teman. Bapak jsma

125 Observasi Dusun Jugilbarat, Bulan Desember-Janjuari 2020.
126 Dava Anggara Efendijawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 18 April 2020.
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sering menyalakan lagu-lagu seperti yang dimainkasilakak,
itu yang membuat saya joget-jogetan F&gi.

Tidak hanya dilakukan oleh anak-anak yang-leki, anak
yang perempuan pun ada yang ikut joget-jogetanil Masvancara
yang dilakukan dengan Vita Vebrianti, mengatakan:

(Demen ku ngesul apalagi onyak atik musiknya, dekueandah

gitak batur-batur ku tya ngesul. Jari seruak timdérak jari

suruk ku ba milung ku suh ngesul seruak seringnkiale ngesul
mesak-mesak sok arak musik bak deng&aya suka joget-
jogetan apalagi musiknya bagus, saya juga sukéhateman-
teman saya joget-jogetan. Jadi walaupun tidak adagy
menyuruh saya untuk joget-jogetan saya akan tetapaget!?
Joget-Jogetan tidak hanya dilakukan oleh anak-aketika
budaya nyongkolan yang diiringi olatilokak atau gendang beleq
saja, namun anak-anak juga melakukan joget-jogetan ketiia
orang tua, tetangga atau masyarakat sekitar menyatalaik yang
mereka senangi. Sering kali anak-anak lalai bahkaninggalkan
kegiatan-kegiatan yang menunjang pembentukan akhktkmudah
seperti pergi mengaji, sholat, juga tidak menghigaukperintah
orang tua karena terlalu asyik dan menikmati joggégant2°
b. Bermain Kartu

Bermain kartu sering anak-anak lakukan selfmabeng sekolah

dan ketika hari libur biasanya anakak mengisi waktu bermain

mereka dengan bermain kartu. Permainan kartu tidakyaha

dilakukan oleh anak-anak melainkan para remaja wigan prang tua,

127 pditia Afan Dzaral-GifhariWwawancara Dusun Jugi Lbarat, Tanggal 18 April 2020.
128 vita FebrianaWWawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 20 April 2020.
129 Observasi Dusun Jugil Barat, Bulan Desember 2019-Januari 2020.
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bahkan sering juga didapati dalam satu permainark-anak
bersanding dengan remaja juga orang'tfa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dimas anak usi@hlo
mengatakan:

Demen ku maen remi sengak lowek kendeker isikikybgang
ku jualnya bak batur-batur ku sik lain. Ku maen rémmelek
dirik ku laguk seruak sik geiz jari tenak ku seruaék didi. Ku
maen remi ulek sekolah, seruak ulek mengaji laguik ku libur
seruak elek lemak sejangka dalkaya senang bermain kartu
karena jika saya menang kelereng saya akan banyalsaja
bisa menjualnya ke teman-teman yang lain. Sayadarkartu
atas kemauan diri sendiri kadang diajak oleh adeg, jgga
paman didi. Saya main kartu sehabis pulang sekgalang
mengaji dan kadang dari pagi hingga siang jikarligt

Geis anak berusia 12 tahun mengatakan:

Misal kami ulek sekolah, ulek mengaji kanca mua j@dur ku
maen remi. seruak tarokannya menggantung, kendekesy
mun musim karet jak karet jari tarokannya. Denyd gari
suruk ku maen remi laguk gitak ku lowek tau ma&naiaq-
lokaq, bagng-bajang jari ku sik berik-berik milu-miluan. Timak
ketembek dek ku tao laguk onek-onekan gitak sanigapajang
kanca sik lokag-lokag maen jari taong kami maenirdéfatika
kami pulang sekolah, pulang belajar membaé®ur’an dan
ketika hari libur baru saya bermain kartu. Taruhannyaacu
gantungan (air berisi botol) di telingga, atau bisaterlg juga
gelang karet. Tidak ada yang menyuruh atau memaksa sa
untuk main kartu, hanya saja kami melihat para otaagdan
remaja-remaja yang main kartu jadi lambat laun saya bhisa
main kartu.132

Alfan anak 10 tahun saat peneliti menanyaitgrkait alasan
bermain kartu mengatakan:
Mula suh meleng ku maen lasingan derak porok muek ul

sekolah, apalagi mun jelo libur. Jari pa jak gawek batur-
batur ku ba milung ku suh gaweknya termasuk maen eae.

130 Opservasi Dusun Jugilbarat, Bulan April- Mei 2020.
131 Dimas Al-Kahfi, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 31 Mei 2020.
132 Geiz YunardiWawancaraDusun Jugil Barat, Tanggal 29 April 2020.
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Saya main kartu karena tisdak ada kerjaan ketika gulan
sekolah, apalagi ketika hari libur tiba. Jadi apagydikerjakan
oleh teman-teman saya itu yang saya kerjakan tekmaosuin
kartu.133
Anak-anak dalam bermain kartu saling mexigaptu sama lain
dalam artian perbuatan yang anak-anak lakukan tefsds dari peran
anak lainnya bisa juga karena peran masyarakat yamgkandéhat.
Walaupun sejatinya tidak ada ajakan secara langsoagun
perbuatan mereka yang bermain kartu baik anak-aneypan
menjadi contoh dan di tiru oleh anak-anak yangnik@n Bermain
kartu menjadi kegiatan yang buruk dikarenakan anak-aeang kali
mengadakan taruhan didalamnya baik dengan karet ma«gtereng
tergantung dari mainan yang sedang populer saathél,ini jika
dibiasaan terus-menerus akan mengarah kepda perjudian.
c. Berbohong
Berbohong merupakan suatu hal yang tidak lagu&lagi jika
dilakukan oleh anak-anak secara terus-menerus hingggda suatu
hal yang tidak dapat dihindari. Berdasarkan hasivavecara yang
dilakukan dengan Vita Febrianti anak yang berusia tadBun
mengatakan;
(Mun lekak jak girang ku, laguk dek kaling ku baraiang ku tan
ku lekak. Misal kon urusan kepeng girang ku lelakaimwah
beng ku kepeng keang bapung ku jak inang ku ngede&rban
beng ku agar ku mauk kepeng tambahan amplikg. berbohong
saya sering, tetapi saya tidak pernah memberi tahki sbya

prihal kebohongan saya. Misalnya berbohong pada umusag
jika saya sudah diberi uang oleh nenek saya dasapa bertanya

133 Alfan, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 25 April 2020.
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maka saya akan jawab nenek saya belum memberikanusang,
supaya saya mendapat uang tamba#an.

Hal yang sama juga dikatakan oleh salah satoigatua dari anak-
anak di Dusun JugilBaraibu I’in Putri mengatakan:

Mun lekak jak sulit bak hindari sik bebeak negkan@suk anak
ku sik nata. Misal bae okon hal sik sepele mardkasaan sikat
gigi sik terapang ku bilang lemak, mundek ku kdnamgsungsik
nata langsungnya suh tama jeding jak sugul paramik advah
sikat gigi padahal dek manlika berbohong menjadi suatu hal
yang sulit dihindari oleh anak-anak termasuk anaka saata.
dalam hal sederhana misalnya kebiasaan gosok gigy paya
terapkan setiap pagi jika saya tidak kontrol langsumata
langsung masuk kamar mandi dan keluarnya nata &kang
sudah gosok gigi, padahal kenyataannya bel&fm.

Ibu Ella Suryani salah satu orang tua dari DAmggara Efendi

mengatakan:

(Anak ku seringnya suh lekak, tipak penembeknya rdele
mengaku laguk mun nggak ketaninnya bae onek-onekan
mengakunya kena diriknya lekak. Makluming ku lagikkaran
bebeaqg sang takut bak gogoten keang tau lokagnya meling

sik kenak)Anak saya sering berbohong, walaupun pada awalnya
tidak mau mengakui kebohongannya tapi jika ditangeus-
menerus dia akan jujur dan mulai mengakui kebohamgman
Saya maklumi yang namanya anak-anak mungkin takut d
marahin orang tua jika berkata sebenarf¥a.

Bukan hanya anak-anak, para orang tua juga mengatakgang
sama bahwa anak-anak dalam kehidupan sehari-hari gserin
melakukan kebohongan bahkan mengatakan kebohongafaan

suatu perbuatan yang tidak bisa dihindari.

134 Vita Febrianti,WawamcaraDusun Jugil Barat, Tanggal 20 April 2020.
135 Pin Putri, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 5 April 2020.
136 Ela Suryani,Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 23 Mei 2020.
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d. Jarang Sholat
Sholat memang diajarkan bagi anak-anak dipémmereka
mereka belajaral-Qur’an setiap malah jum’at sebagai program
tambahart®” namun ketika sudah sampai di rumah dalam kehidupan
sehari-hari jarang dipraktekkan. hal ini senada dengasil
wawancara yang dilakukan dengahlifan anak usia 10 tahun juga
mengatakan:

(Kadang sembahyang ku kadang dek, mun suruk keang ku
sembahyang jak, sembahyang ku mun dek jak dek Kku
sembahyang. Ajahnya suh ku sik guru mengajing ku
sembahyang, laguk seruak pas ngebang tau masihekijo jak
kanca batur-batur ku jari bareh pas ulek ono lup&i
sembahyang.Batur-batur sik kancang ku menjojak endah
dek kalinya sembahyang jari ku milungku. Nggak sdydnag
magrib suh ku rajin soal harus sembahyang berjama’ah
sedekman mulai mengaji, mun sembahyang sik laifajakg).
Kadang saya sholat kadang tidak, jika saya disuhotat oleh

ibu saya akan sholat jika tidak maka saya tidaknadfaolat.
Saya memang diajari sholat oleh guru di tempat salagdval-
Qur’an, tetapi kadang ketika azan dikumandangkan saydhmas
bermain dengan teman-teman saya dan ketika sayagpsiégya
sering lupa untuk sholat. Teman-teman sepermainga js@a
tidak pernah sholat jadi saya ikut. Hanya sholagnibayang
rajin saya kerjakan karena sebelum mulai belajar paeaal-
Qur’an harus sholat magrib berjama’ah terlebih dahulu, dan
sholat selain sholat magrib jarang saya kerjak®n.

Sebagian anak-anak di Dusun JugilBarat mulai terbiasa
melakukan sholat sejak usia 12 tahun itupun maaid &da sholat
yang ditinggalkan karena alasan tertentu, sebagaimiasil
wawancara yang dilakukan dengan geiz anak usia hZnta

mengatakan:

137 Observasi Dusun Jugilbarat, Bulan April 2020.
138 Alfan, Wawancara Dususn Jugil Barat, Tanggal 25 April 2020.
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(Misal sembahyang jak tetep ku gaweknyaak arak suh
sekali dua dek ku gaweknya laguk lowekan sembahgéng
gawek ku apalagi baleng ku reket masjid. Inang kiaértetep
ya ingetin ku sembahyang mun kenjekak ku kon balejak
suruknya ku bak masjid. Mun sik lantaran sembahyageigku
gawek tya jak misal kenjekak ku menjojak jak ahotulek
sembahyang barok sang ku tinggalangnya, laguk keddeam
jak gawek ku bageSholat selalu saya kerjakan, walaupun
kadang ada satu dua kali saya yang saya tinggakkiapi
kebanyakan sholat yang saya kerjakan apalagi rumgh sa
berdekatan dengan masjid. lbu saya juga jika waktlas
telah tiba ia selalu mengingatkan saya untuk shékadang
kala saya disuruh ke masjid. Adapun sholat yang hgdaya
tinggalkan itu misalnya ketika saya bermain dantwagholat
telah tiba saya malas untuk pulang sholat, tapiitbahanya
beberapa kali kebanyakan saya sholat setiap w&Rtu.

Mengajarkan anak sholat di Dusun JugilBarat amgmsudah
diserahkan kepada tempat anak-anak mengaji, namuaupuen
sudah diajarkan dalam parkteknya anak-anak jarang aneaigan
masih menganggap sholat sebagai suatu hal yangikesgakan dan
bisa ditinggalkan. Bahkan untuk anak usia 12 tahun galam
pelaksanaan sholat ia masih saja meninggalkan dealgsan terlalu

asik bermain dan malas untuk pulang ke rumah melaksansholat.

e. Merokok

Merokok menjadi suatu hal yang tidak wajéa jterjadi
dikalangan anak-anak, hal itu terjadi di Dusun lBagiat. Diantara
41 orang aak-anak usia sekolah di Dusun JugilBarat terdapat satu
orang anak yang memiliki kebiasaan merokok, hal daipat
diketahui melalui hasil wawancara yang dilakukangdenibu Ita

Purwanti salah satu kader di Dusun JugilBarat, yangétuk beluk

139 Geiz, WawancaraDusun Jugil Barat, Tanggal 29 April 2020.
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anak-anak dan ditugaskan oleh pihak desa untukhgetagekali
mengadakan pendataan terhadap anak-anak, ibu ItavaRtu

mengatakan:

(Penembeknya beak tya deknya merokok, laguk seogeak kik
bajang-bajang tya ite bae mok okonnya kumpul jak be
merokoknya. Samping balenya endah arak mok khusrstau
menginum, sengak ito ono sepi jaok elek balen wamgs lek
sedi daeng lolon nyiuh kanca reket elek nemperansang
sebabnya nggak ito bae lainya. Ya ampok beak eh@asanya
jari gitak hal sik dek-dek misal marak merokok kangenginum
ono. Laguk Alhamdulillah mun menginum jak dek kalibbeak
ene, deknya milu marak apa sik gitaknya, nggak erkgliaku
gitaknya merokok selamang ku kete dek bilang .j@ogk itu
awalnya tidak merokok, tapi karena kebanyakan paraja dan
orang-orang tua yang merokok sering kesini. Di samping
rumahnya juga terdapat tempat yang sering digunakeim o
remaja untuk minum minuman keras, karena kan disapa se
agak jauh dari pemukiman warga sekitar dikelilingthokebun
kelapa dan dekat dengan pantai, itu mungkin selzabmgreka
sering melakukan hal yang tidak baik disini. Olebadeitu anak
ini terbiasa melihat hal-hal yang tidak baik sep@di merokok
dan minum minuman keras. Tapi Alhamdulillah jika nigum
minuman keras anak ini tidak mengikuti apa yanghat| saya
hanya melihat anak ini 4 kali ketika saya ke rumalify

Walaupun kebiasaan merokok hanya dilakukah shtu orang
anak di Dusun JugilBarat, namun lambat laun dikhalkzati

memberikan dampak terhadap anak-anak yang lain.

140 |ta PurwantiWawancaraDusun Jugil Barat, 20 April 2020.
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D. Peran M asyar kat dalam Pembentukan Akhlak Anak di Desa Sambik
Bangkol

Diantara peran yang diberikan masyarkat dalam pemkemiakhlak anak

ialah sebagai berikut:

1. Peran Positif
a. Memberikan Teguran Terhadap Perbuatan Anak yang KuBaikg

Tidak terdapat peraturan secara tertulis diuDudugilBarat

tentang bagaimana masyarakat seharusnya berprilakwnnaukan

berarti masyarakat acuh tak acuh terhadap segala hgltggadi

termasuk ketika anak-anak melakukan hal yang tidskk.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengark d2gesdip

salah satu tokoh agama di Dusun JugilBarat mengatakan

(Kon ite memang dek arak aturan khusus sik berlaguaisal
masyarakat ite atau bebeak-bebeak lakuang sik lgu@myak
deknya sangsinya, nggak nya tan kami perduli nghgakg
teguran. Misal ku pribadi jak ku gitak bebeak tygefakuang
sik dek baik misal marak mesual kanca baturnya dang ku
tegurnya. Laguk misal ku wah tegurnya jak tetepuakgoak
ku suh salak sekek keluarganya, agar keluarganya ja
sawekang. Misal arak bebeak mesual jak arak kekmayg ito
dek ku tegurnya beng ku kelauraganya jari tegunkaosno wah
jari bagian keluarganya. Biasa mun ite arak tau uakg
kegiatan sik buruk laguk wah jari kebiasaan dekirglku
tegurnya karena percuma nggaknya tan yakini okoferda
angen apa jak sik lakuangnya ono salak nggak jedekek-
sekek. Pegawean kurang baik maksud ku marak akakied
puasa timak derak halangan, bajang-bajang sik ggrin
menginum, bebeak sik sering menjoget kanca maer).rBin
sini memang tidak ada aturan khusus yang diberlakuka
misalnya ketika masyarakat atau anak-anak melako&byang
kurang baik tidak ada sangsinya, kami hanya memberika
keperdulian dalam bentuk teguran. Saya pribadi gikga lihat
anak-anak melakukan hal yang kurang baik seperti ladrke
dengan temannya maka saat itu saya tegur langsetagj jika
sekali sudah saya tegur dan anak itu tetap berkelaka saya
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langsung panggil salah satu keluarganya, supayaarkeoya
yang menyelesaikan. Namun ketika anak itu melakuwdwatu
hal yang buruk dan ada orang tuanya pada saat ita s&@a
tidak akan tegur karna itu sudah jadi bagian oraranya.
Biasanya jika kegiatan yang kurang baik dilakukasiwii tetapi
sudah biasa dalam artian sering kali dilakukan maka $sidak
akan tegur karena percuma saja cukup yakini itu Salabara
saya salah satunya. Misalnya kegiatan yang kuraiig Viaag
saya maksud ialah para remaja yang sering minum nanum
keras, ketika bulan Ramadhan ada yang tidak berpedzhal
tidak ada halangan sama sekali, anak-anak yangdeaali main
kartu dan anak-anak yang sering joget-jogétan.

Ibu I’in Putri juga sebagai salah satu orang tua dari salah satu anak di
dususn Jugil Barat mengatakan:

Mun sik nata lakuang sik dek baik apalagi rugiaag fowek,
langsung ku tegurnya bila perlu hukum ku ya. Pibae deknya
mele mengaji nata langsung ku tegurnya mu serink jak
hukum ku yaldika nata (anaknya) melakukan hal yang kurang
baik dan merugikan orang lain maka saya langsung tégu
memberikannya hukuman. Contohnya kemaren nata tiokak
mengaji maka saya tegur langsung bahkan jika naakasn
terlalu sering saya akan memberi dia hukurifan.

Ita Purwanti salah satu orang tua dari anak-anak gubuJdugiBarat,
mengatakan:

(Misal anak ku salak jak langsung ku suh tegurnyan dek
mele mematik seruak hukum ku ya. Ketagiannya niesal
penangin jak ya nggak gawek bae, apalaginya mekaata
anak tau langsung ku suh tegurnya timak wayany&eiaak).
Jika anak saya melakukan kesalahan maka langsyagesgur,
jika anak saya tidak mau patuh maka saya hukumMkajadi
kebiasaan jika dibiarkan dan hal itu yang terus-meneru
dilakukan. Apalagi jika anak saya berkelahi dengaakaorang
lain saya akan langsung tegur walaupun bukan angk \smng
salah.43

Memberikan teguran kepada anak-anak yang medakuk

perilaku yang tidak baik di Dusun JugilBarat dilakukaleh para

141 padip,WawancaraPusun Jugil Barat, TanggaB April 2020.
142in Puteri, WawancaraDusun Jugil Barat, Taggal 5 April 2020.
143 lta Purwanti,Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 20 April 2020.
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tokoh agama, para orang tua atau bahkan dilakuk&annodesyarakat
setempat yang memang pada saat anak-anak melakekimatan
yang tidak baik mereka sedang berada di lokasi kajadi
b. Mengadakan Kegiatan terprogram dalam bentuk pembinfaa
Pendidikan
1) Kegiatan Belajar Membaaoal -Qur’an
Kegiatan belajar membacal-Qur’an yang diadakan di
Dusun JugilBarat merupakan kegiatan terprogram yardakiem
di tiga tempat yakni di musholla yang diajari lamgg oleh ustadz
Fajariyah dan cucunya Widia, di kediaman ustadz kd3asri
yang diajarkan oleh 3 muridnya yang sudah dibimbamgsung
dalam waktu yang cukup lama oleh ustadz Hasan Basrtadla
muridnya itu ialah Vina, Anggun dan Dina. Belajar &aad-
Qur’an juga diadakan di kediaman ustadz Sumiatim. Kegiata
belajar membacal-Qur’an ini mayoritas diikuti oleh anak-anak
usia Sekolah Dasar walaupun ada beberapa yang s8a&otah
Menengah Pertamd? Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu pengajar dalam prodeca al-
Qur’an di rumah ustadz hasan Basri, yaitu Dina mengatakan:
( Mengaji kon balen mak Basri ene lowekan nina matiny
nggak telu mama. Bilang kelem mun ite mengaji, &kecu
malem jum’at, sengak mun kelem jum’at kami baca yasin,
terus kami merajan do’a-doa kanca merajan gerakan-

gerakan sembahyap@elajar membacaAl-Qur’an yang
diadakan di rumah ustadz Hasan Basri ini kebanyakan

144 Observasi, Dusun Jugilbarat, Tanggal 3-5 April 2020
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muridnya perempuan dan hanya 3 yang laki-laki. Kagia
belajar membacal-Qur’an ini diadakan setiap malam kecuali
malam jum’at hal itu dikarenakan malam jum’at ada kegiatan
lain seperti baca yasin, belajar do’a-do’a setiap hari juga
belajar bacaan dan gerakan shot&t.

Hal yang senada juga dijelaskan oleh ustadz Sumiatilah
satu guru mengaji yang diadakan dikediamannya makgat

(Kegiatan mengaji ene wah laek ya arak hampir wah 1
angkatan, kebanyakan anak muridnya béegg sik SD,
arak sih pira tau sik wah SMP. Bebeak pennembek iqro’ sik
kenalangnya misal wah tao barok lanjut balkQur 'an beleq.
Bilang kelem suh bebeak mengaji nggak malam jum’at libur
laguk isi sik baca yasin)Kegiatan belajar membacal-
Qur’an ini sudah diadakan sejak lama hampir 18 angkatan,
yang kebanyakan muridnya anak-anak yang SekolahrDasa
walaupun ada yang beberapa sudah SMP. Anak-anak saya
kenalkan untuk pertama kali dengan iqro’ jika sudah
dianggap bisa baru saya lanjutkan &eQur’an. Hampir
setiap malam anak-anak belajar mengaji dan hanyanmal
jum’at saya isi dengan kegiatan membaca yasin. 46

Hasil wawancara dengan salah satu pengajar belajar
membacal-Qur’an di musholla, mengatakan

(Mengaji kon musholla ene baun ta kena barok bakang,
dek man mauk setaon. Bebeak sik mengaji ite kekanysk
reket balenya kanca musholla. Kegiatan jak hamg@dag
kanca kegiatan sik mengaji kon lain, bilang keleamkpeak
lingkeran trus sekek sekek murid bak simak sik gueagaiji
kuto seterus sampe selapuan mauk giliran.Bebealdeik
man tao mengaji tuntun kami adeng-adeng sampenga ta
Igro keang kami mulai isik bebeak sik dek man kéoalf
izaiyah. Libur kami mengaji malem jum’at seruak ising kami

sik baca yasin, kadang ajah sholawat. Laguk lowekalnisi
isik yasinan, mun merajan sholawat wah agak jar&agni
lankuangnya. Seruak libur kami mengaji sesuai kaadsik
arak, misal marak bulan puasa libur mengaji samgiearan
topat endah libur mun tau menggavelajar membacal-
Qur’an di musholla bisa dibilang baru diadakan, belum

145 Ustadz Hasan BashiyawancaraGuru Belajar MembacAl-Qur’an), Dusun Jugil Barat,
Tanggal 4 April 2020.
148%Jstad Sumiatim (Guru Belajar Membadd-Qur’an), Wawancara Tanggal 5 April 2020.
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setahun. Anak-anak yang belajar disini kebanyakangy
rumahnya sekitaran musholla. Kegiatannya hampir sama
dengan tempat mengaji yang lain, setiap malam Kamat
lingkaran satu per satu murid disimak oleh guru mengaj
begitu seterusnya hingga semua dapat giliran. Analg ya
belum bisa mengaji sama sekali akan dituntun pp&an
sampai ia bisa, kami gunakan igqro untuk memulai bagk-
anak yang belum mengenal huruf-huruf izaiyah. Kamirlib
mengaji malam jum’at kadang diisi dengan yasinan, kadang
juga diisi dengan belajar sholawatan. Tapi kebanydeni

isi dengan yasinan belajar sholawatan sudah jarang ka

lakukan sekarang. Kadang kami adakan libur mengajiase

dengan keadaan, misalnya ketika bulan Ramadhan aarek -
libur mengaji dari awal ramadhan sampai lebaran topga,
ketika ada acarbegawé*’

Belajar membacal-Qur’an menjadi suatu hal yang sangat
penting apalagi bagi umat muslim. Belajar membae@ur’an di
Dusun JugilBarat memang tidak diadakan setiap malam,
mayoritas menggunakan malam jum’at sebagai kegiatan yasinan,
kadang kala juga anak-anak diliburkan sesuai dekgadisi dan
keadaan setempat. Dari 41 orang anak di Dusun JugilBara
mayoritas anak-anak mengikuti kegiatan belajar membal-
Qur’an di tiga tempat sebagaimana tersebut diatas, hanya
beberapa yang memilih belajar di rumah dan langsubightding
oleh orang tuany#?

2) Mengadakan Kegiatan Yasinan Setiap Malam Jum’at
Salah satu kegiatan rutin di Dusun JugilBarkthikegiatan

yasinan yang diadakan setiap malam jum’at..}#° Kegiatan yasinan

setiap malan jum’at salah satu tujuan diadakannya ialah untuk

147 Wwidia (Guru Belajar MembacAl -Qur’an), Wawancarall April 2020.
148 Observasi Dusun Jugil Barat, 29 Februari 2020.
149 Observasi Dusun Jugil Barat, Bulan Maret 2020.



87

membiasakan anak-anak dalam memladegur’an, sebagaimana
wawancara yang di lakukan dengan salah satu tok@emag
diDusun JugilBarat, Bapak Pasdif mengatakan:

Kegiatan yasinan ene awal kon masjid libetang setap
masyarakat elek bebeak sampe sik toak lapuannygudyum
laguk sengak sik engka ene wah arak musholla garekan
bebeak bek yasinan ito endah deket musholla kakoa o
bebeak mengaji. Misal kon masjid lowekan remaja igir
kanca masyarakat sik reket bale kanca masjid. Tujoak
laksanayang kegiatan yasinan ene jak agar sik wadak
maupaun remaja jari terbiasa membaabQur’an, misal sik
bebeak sik wah tao jari contoh tipak bebeak sikmak tao.
Melalui yasinan ene endah harepang kami anak-araakik
sik dek man tao mengaji onek-onekan tao, bekashkaso
dedengan kancagitakal-Qur’an). Kegiatan yasinan ini
awalnya hanya dilakukan di masjid dan seluruh elemen
masyarakat dari anak-anak sampai yang tua ikut bexkiym
namun karena sekarang sudah ada musholla maka aakk-a
yasinannya di musholla karena tempat musholla satedeatt
dengan lokasi anak-anak belajar membat®ur’an. Di
masjid kebanyakan yang isi remaja-remaja walaupanydn
beberapa dan masyarakat setempat. Tujuan dari diadakan
yasinan ini ialah kami berharap sebagai tokoh agdisiai
bagi kalangan remaja dan orang tua menjadi terbiasa
membacaal-Qur’an, dan bagi anak-anak kami berharap
mereka yang sudah lancar mengaji bisa memberi cdiagh
anak-anak yang belum lancar mengaji, melalui kegiata
yasinan malam jum’at ini kami harapkan juga anak-anak
yang belum bisa membaed-Qur’an lambat laun akan bisa
karena terbiasa melihat dan mendengdiQur’an dan
mengikuti bacaan teman-temannya yang sudah'#isa.

Aisyah anak usia 11 tahun yang mengikuti kegigtasinan
setiap malam jum’at mengatakan:

(Sengak arak kegiatan yasinan ene, sik mula delarkear
baca yasin jari lancarnya. Malahan arak pira ayak svah
hafal ku, saking sik terbiasa mendengah kanca
membacakarena adanya kegiatan yasinan ini, yang pada
awalnya saya tidaklancar baca yasin menjadi lanedrkdn

150 pasdif, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 18 April 2020.
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ada beberapa ayat yang sudah saya hafarena sudah
terbiasa mendengar dan membdea.

Nata anak usia 7 tahun juga mengatakan
(Misal mengaji jak dek ku man pati lancar, lagulsatibaca
yasin jak lumayan lancar ku, lasingan bilang malem jum’at
mok kami membaca. Timak nggak jari mendengah onek-o
arak bau sik ku turutnya jari anggak taong ku nemghun
baca yasin) Jika membacaal-Qur’an saya belum terlalu
lancar, tetapi jlkka membaca surah yasin saya lumkyaar,
Penyebabnya itu karena surah yasin tetap kami baiep se
malam jum’at. Awalnya saya Cuma sebagai pendengar lama
kelamaan ada beberapa ayat yang bisa saya ikuinggah
untuk saat ini saya lumayan bisa membaca surah.yasin
Berdasarkan hasil observasi yang dilakigedeima 2 bulan
kegiatan yasinan malam jum’at memang tetap dilaksanakan di
setiap tempat anak-anak belajar mengdjiKegiatan yasinan
menjadi salah satu kegiatan yang dilakukan olehoni@g anak-
anak diDusun JugilBarat, karena kegiatan yasinaniadatan di
sela aktivitas belajar membaabQur’an.
c. Mengadakan Kegiatan Bangkit Subuh
Kegiatan bangkit subuh diadakan setiafarbwsekali yang
diinisiasi oleh remaja Dusun JugilBarat. Berdasarkaamsilh
wawancara dengan ketua gerakan bangkit subuh yaitu Bud
Hartono mengakatan:
Kegiatan bangit subuh ini memang diadakan satunbsgdalj
tetapi beberapa bulan terakhir ini tidak dilakukanreka
memang kondisi yang kurang mendukung vyaitu karena

bangunan masjid sedang direnovasi juga karena @oman
Kegiatan bangkit subuh ini diperuntukkan untuk semvaaga

151 Aisyah, Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 23 April 2020.
152 Observasi Dusun Jugil Barat, Bulan Maret Dan April 2020.
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Dusun JugilBarat tanpa terkecuali dari yang tua saizuipak-
anak, kegiatan di dalamnya yaitu solat subuh berjama’ah, zikir
dan do’a bersama juga tausiah. biasanya tausiah ini kami
selaku panitia datangkan ustadz dari luar dusun.jefil
Kegiatan bangkit subuh memang tidak sepenuhnya awarg
Dusun JugilBarat yang hadir, namun sebagian besarawaugun
JugilBarat ikut serta dalam kegiatan ini. Hal ini gudipertegas
oleh hasil wawancara dengan remaji Dusun JugilBaraniyak
Dianan Novita yang menjadi salah satu panitia &egi bangkit
subuh mengatakan:
Tidak semua masyarakat hadir, itu karena kami selzegaiia
pelaksana tidak cenderung memaksa. Tugas kami hanya
memberitahu masyarakat lewat pengeras suara, jika rakaya
ramai hadir kami sangat bersyukur jika pun tidak kaiohak
akan memaksa. kami hanya memberikan wadah dalam hal
kebaikan lewat acara bangkit subuh ini. kami berharap
masyarakat yang tadinya jarang bangun subuh memgdiasa,
yang sering telat sholat subuh lewat kegiatan innjad tepat
waktu 154
Kegiatan bangkit subuh beberapa bulakkeér ini sudah jarang
sekali dilaksanakan karena beberapa faktor dan koyeingj kurang
mendukung, diantaranya bangunan masjid yang maajdndtahap
pembangunan juga karena wabah covid 19.
2. Peran Negatif
Melakukan suatu hal yang tidak baik bukan saja halngrakibat

untuk diri sendiri namun bisa juga berdampak padgklingan sekitar,

tidak jarang ditemukan perbuatan buruk yang dilakukbeh suatu

153 Budi HartonoWawancaraDusun Jugil Barat, Tanggal 18 April 2020.
154 Diana NovitaWawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 27 April 2020.
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remaja atau orang tua diikuti oleh anak-anak. Haletaut juga terjadi
di Dusun JugilBarat, peran negatif yang terjadi ialatemberikan
contoh tidak baik di depan anak-anak seperti merokmjoget-
jogetan, main kartu hingga meminum minuman kerasddsarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satoht@gama di
Dusun JugilBarat mengatakan:

(Kebiasaan sik buruk biasa lakuang sik masyaralattermasuk
bajang-bajang jak menginum, menjoget, bulan puasauak
deknya puasa kanca elek lemak seruak pada maen Véahi elek
laek marak dek bau tan kami ilangangnya dek gawerteajah
berain, mula wah tan. Seruank entekang kami ya Wwakk
kewajiban kami, nggak nya suh bak kami takutangn ldnek
turutang kenag anak jariKebiasaan buruk yang biasa dilakukan
oleh masyarakat di sini termasuk para remaja-remejers
meminum minuman keras, joget-jogetan, ketka bulan diusm
ada yang tidak melakukan ibadah puasa, juga kednaszereka
yang bermain kartu. Kebiasaan ini sudah ada dari dldo
masayarakat di sini seperti tidak bisa menghilangkamwmalaupun
kami tegur, nasehati, mereka tetap seperti itu. Adéa Kami
biarkan mereka begitu saja dengan aktivitas kuraraak bgang
mereka lakukan, karena kewajiban kami sudah halzimikianya
takut jika kebiasaan mereka yang kurang baik di ¢ieh anak-
anak®>

Hasil wawancara dengan salah satu orang tuiaadak yang
tinggal di Dusun JugilBarat, mengatakan

(Ya ampok dek ku pati bani ngambar Adit kanca bgjbajang,
mun menjojak bae tutuk sik ku gitak say kancangalnga kah
mun kanca tau-tau sik girang merokok, menginumsg@ wah
pergaulannya. Angkak mun onek-onek ulek bale selalakg ku
petanya) ltu sebabnya saya takut membiarkan Adit bergaul denga
yang sudah remaja, jika dia pergi bermain denganatetemannya
saya selalu lihat siapa temannya bermain, soalkgadja bermain
bersama orang-orang yang merokok, suka meminum mimuma

155 pasdif, Wawancara Dususn Jugil Barat, Tanggal 5 Mei 2020.
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yang keras pergauannya akan rusak. Itu sebabnya gkalakna
pulang dari bermain saya akan mencarit¥a.

Anak-anak melakukan perbuatan tidak baikakidepas dari
banyaknya pengaruh dari lingkungan sekitar. Sepertig yandah
dipaparkan diatas pada hasil wawancara dengan amd&kraangenai
alasan mereka melakukan perbuatan kurang baik atag tgamasuk
akhlak mazmumah seperti joget-jogetan, bermain kasahkan
merokok, anak-anak banyak beralasan melakukannya ekanehhat
temannya, ada yang melakukan karena melihat pamaataya bahkan

melihat masyarakat yang terlibat dalam perbuatan karang baik.

156 |ta Purwanti,Wawancara Dusun Jugil Barat, Tanggal 10 Mei 2020.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan paparan data dan hasil temuan sebagayaagasudah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka langkah sefgmjualah membahas
atau menganalisis hasil temuan sesuai dengan swriytlang ada, diantaranya
ialah sebagai berikut:
A. Kondiss Masyarakat Desa Sambik Bangkol

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dirigpn terkait tentang
kondisi masyarakat desa Sambik Bangkol dengan kompyareg dibahas
diantaranya kondisi pendidikan, kondisi ekonomi, dish kesehatan,
kondisi adat istiadat (budaya) dan kondisi keberagammasyararakat
maka kondisi masyarakat desa Sambik Bangkol dapablosigkan
menjadi masyarakat yang sedang dalam proses pemlaangtial ini
dikarenakan masyarakat desa Sambik Bangkol dalamséatlang,
pangan, papan, pendidikan, keamanan, kesehatangiaebaesar
masyarakat sudah dapat memenuhi kebutuhannya walatgrdapat
sebagian masyarakat yang belum bisa memenuhi kebutya baik
dalam hal ekonomi, kesehatan maupun keamanan.

Hal diatas sesuai dengan pendapat Gouley yaengemukakan
pendapatnya mengenai nilai-nilai yang harus ada dak@mbangunan jika
diukur dari kondisi masyarakat, ialah sebagai berikut;

1) Swsembada, dalam artian kemampuan masyarakat dalanenubi
atau mencukupi kebutuhan-kebutuhan dasar yang megkeg;

sandang, pangan, perumahan, kesehatan, pendidiksar, ddan
keamanan.
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2) Harga diri, dalam artian kepercayaan diri untuk tidakashfaatkan
oleh pihak lain untuk kepentingan mereka atau hidilgdam
penindasan, dan

3) Kebebasan, dalam artian kemampuan untuk memilihrnali&e
alternatif bagi perbaikan mutu hidup atau kesejahtera
masyarakatny&’

PBB juga pada abad ke 20 telah memutuskan ageedar b
pembangunan di seluruh dunia yang kemudian diketegai Millennium
Development Goals (MDG’s) yang terdiri dari beberapa poin pokok,
diantaranya:

1) Eradicate exteme poverty and hungBPemberantasan kemiskinan dan
kelaparan ekstim).

2) Achieve universal primary educatiqiercapainya Pendidikan Dasar
secara universal).

3) Promote gender equality and empowee won@ikedepankannya
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan).

4) Reduce child mortality (Pengurangan kematian anak BADLITA

5) Improve maternal healtfperbaikan kesehatan ibu)

6) Combat hiv/aids, malaria and other disea@eéeperangan terhadap
HIV/AIDS, malaria dan penyakit-penyakit lainnya).

7) Ensure environmental sustainability(Kepastian berkelanjutan
lingkungan).

8) Develop a global patnership for developmefpengembangan
kemitraan gelobal untuk pembangunai).

Kesejahteraan yang dimaksud dalam suatu m&syatidak hanya
diukur dari segi ekonomi (pendapatan) bagi tercukumayalang, pangan
dan papan tetapi mencangkup kebutuhan-kebutuhamoekpsosial, fisik
maupun mental dan spiritual, baik berupa kepercaymaga diri dalam
artian tidak bergantung pada pihak lain maupun dipnya suasana

kebebasan dalam kehidupan sehari-hari.

157 Aprillia Theresia, DkkPembangunan Berbasis MasyarakatHlm. 7.
138|bid., HIm.6.
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Suasana kebebasan seperti yang dikemukak&anGxelet sebagai
salah satu ciri masyarakat pembangunan juga dialahimasyarakat di
desa Sambik Bangkol dibuktikan dalam berbagai hak B@&bebasan
dalam bekerja maupun kebebasan dalam beragama. ddidaya paksaan
maupun tekanan dari pihak lain dalam hal memilih ygag diinginkan
baik dalam hal agama maupun pekerjaan, membuatelifpen
menyimpulkan bahwa kondisi masyarakat di Desa Saiiigkol sedang
dalam proses pembangunan.

B.  Akhlak Pada Anak Usia Sekolah

Pada masa akhir penalaran moral pada analpadta tingkatan II,
yaitu penalaran moral yangpnventional Pada tingkatan moran ini anak
memberikan standar tertentu tatapi standar ini diketamleh orang lain
misalnya ditetapkan oleh orang tua tau pemerintatkelfgangan moral
pada anak-anak usia akhir ini dapat ditandai defbpanak berbuat baik
bukan karena ingin mendapat kepuasan fisik, namuokumendapat
kepuasan psikologis yang semua itu diperoleh meladusetujuan sosial.
(2) Karena lingkungan anak-anak pada fase ini lelds,| kaidah moral
sebagian besar lebih ditentukan oleh norma-normg yardapat dalam
masyarakat atau kelompoknya. (3) Anak sudah mengerddp moralitas
seperti kehormatan, keadilan dan kejujuran pada 18#2 tahun. (4)
Perbuatan baik dan buruk dilihat dari apa motif merekelakukan hal

tersebut>® Luasnya lingkungan bergaul pada masa usia sekotahbomat

159 Christiana Hari SoetjiningsiPerkembangan Anak Sejak,...H246.
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anak-anak menemukan berbagai macam pengalamaia loetigaul, baik
itu pengalaman positif maupun pengalaman negatifgkdtan moral
anak-anak pada usia sekolah yang berbuat karna nggmghn

persetujuan sosial membuat anak-anak mudah terpdngbein apa yang
dilihat, didengar dan dialami oleh lingkungan sakiyal®® Hal ini juga

senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jobke,L dalam
Aliran Empirisme menyatakan bahwa perkembangan indigigengaruhi
dan ditentukan semata-mata oleh faktor lingkungaam Hal tersebut
membentuk tingkah laku individéf?

Akhlak mahmudah yang dilakukan oleh anak-anak gsiolah di
Dusun JugilBarat desa Sambik Bangkol berdasarkan hasiuan
diantaranya ialah; membaa&Qur’an setiap malam, menolong orang lain,
berbakti kepada kedua orang tua, mengasihi dan metanaiang, Hal
tersebut sesuai berdasarkan pada pembagian akhlakmudah
diantaranya:

Akhlak Kepada Allah. Takwa dapat dilihat dari duai yaitu sisi
duniawi dan sisi ukhrowi. Takwa duniawi ialah maaumenyesuaikan
diri dengan hukum alam dan tagwa ukhrowi ialah manm&ayesuaikan
diri dengan hukum yang ada dala@iQur’an dan hadit$$> Membacaal-
Qur’an juga bentuk takwa ukhrowi kepada Allah, sesuaigdenwahyu

yang pertama kali diturnkan yakni pada surah al-AfadHal tersebut

1601 pid., HIm. 286.

161 |pid.,HImM.17.

162Samsul Munir Amin)imu Akhlak... Him. 217.
163 Q.S. Al-Qlag [96]:1 Al-Qur’an,...HIm. 597.
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berarti umat Islam diperintahkan untuk membaca baikatiap ayat-Nya
yang tersurat maupun tersifét.Allah SWT berfirman

Akhlak Kepada Masyarakat. Salah satu indikator akhtapada
masyarakat ialah membantu orang f&indan hal ini kerap kali dilakukan
oleh anak-anak usia sekolah di Dusun JugilBarat &asabik Bangkol.
Akhlak Kepada Kedua Orang Tua. Berbakti kepada keol@ng tua
merupakan salah satu akhlak yang snagat terpuji, yangtahnya sangat
banyak dibahas dalahl-Qur’an dan hadits® Perintah berbakti pada
orang tua dalamal-Qur’an disandingkan dengan perintah untuk tidak
menyekutukan AllaR®” dan hal ini juga dilakukan oleh anak-anak usia
sekolah yakni berbakti kepada kedua orang tua dengemaati
perintahnya, menghormati dan membantu pekerjaannya.

Akhlak terhadap Lingkungan. Salah satu akhlakaealp lingkungan
atau alam ialah memelihara dan menyantuni bindt&merdasarkan hasil
temuan anak-anak usia sekolah juga menerapkanityakini memelihara,
dan menyantuni binatang

Sementara akhlak mazmumah yang kerap kali dilakoletmanak-
anak usia sekolah di desa Sambik Bangkol khususnpaslin JugilBarat
ialah; Joget-jogetan, merokok, bermain kartu, meratigm sholat dan

berbohong yang sangat berkaitan dengan akhlak metegada diri

164 Muhammad Arif Hidayat, “Hubungan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Dengan
Pembentukan Karakter Aslam Siswa Kelas XI MAN 2 MODEL M¥D (Penelittian, Dosen
Sekdah Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah, Tanpa Tahun), Hlm.55.

165 Samsul Munir AminJimu Akhlak,. Him. 243.

166 Samsul Munir Amin)imu Akhlak,.. Him. 231.

167 QS. An-Nisa[4]: 36Al-Qur’an..HIm. 84.

168 Samsul Munir Amin)imu Akhlak,..HIm. 243
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mereka sendiri. Allah swt. telah memerintahkan harpdamntuk
meninggalkan setiap perbuatan mungkar dan mengarjgkabuatan

ma’ruf, Allah swt berfirman;
shiie e 43505 (g3 £ ol O3 & G
Rl e dblging oy aally 4b 543 Jiais 8155 B
st ptie gy Siall aglle 45835 gl 2 Oads
3 iais 55558 34y ) sial (alld il IS ) ODEYI
Ol 2h il dxa O30 g3l 501 bl

Artinya; (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummigya
(namanya)nereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yan
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjalkang
makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yanggkar,
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan omeemgb
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu gdagoada
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahayag ya
terang yang diturunkan kepadanyal-Qur’an), mereka itulah
orang-orang yang beruntun§?®

C. Peran M asyarakat dalam Pembentukan Akhlak Anak

169 Q.S Al-A’raf [7]: 157, Al-Qur’an,...HIm. 170.
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Diantara peran masasyarakat dalam pembentukan akhddk di Dusun
JugilBarat ialah:
1. Peran Positif

a. Memberikan Teguran Terhadap Perbuatan yang Kurang Baik

Masyarakat menjadi pusat pendidikan ketigelale keluarga
dan sekolah tentu memiliki peran yang jauh berbedhln dhal
pendidikan anak. Kehidupan masyarakat yang sangsdt han
memiliki batas yang tidak jelas serta keaneka ragadooaaya yang
ada, membuat satu masyarakat dengan masyarakat wamg |
memiliki karakteristik tersendiri.

Lingkungan masyarakat yang sangat luas jelsiliki peranan
yang sangat besar dalam pembentukan nilai-nilaa etdn estetika.
Lingkungan masyarakatlah yang dapat memberkan contoh,
melarang, mengajak anak dalam melakukan sesuatah Stu
peran yang dapat dialkukan oleh masyarakat ialah goene
perbuatan anak yang tidak baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observaspan¢mn peneliti
menemukan bahwa masyarakat menjalankan salah ssnnge
dalam pembentukan akhlak yang baik pada anak yddétugan
memberikan teguran tehadap segala perbuatan yakgoadayang

dilakukan oleh anak-anak.

170 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter
Berkualitas”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islanvol.8, No. 2, Agustus 2013, Him. 349-350.
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b. Mengadakan Kegiatan Terprogran dalam bentuk pendiddam
Pembinaan.

Selain melalui pembelajaran PAI di sekofadmndidikan akhlak
dapat pula diperoleh melalui pengalaman belajaadjam sekolah.
Peserta didik dapat mememperoleh pendidikan tambafzany
bertujua untuk membentuk sekaligus membina akhlaks bkhlak
kepada Tuhannya, orang tuanya, diri sendiri, lingkangalebih
akhlak kepada masyarakat luas. Pembinaan akhlala sitsuw anak-
anak dapat pula dilakukan di luar sekolah salabingat melalui
program-program yang berbasis keagamdarProgram-progna
keagamaan yang ada di Dusun JugilBarat ialah programgaj
(belajar membacal-Qur’an), program yasinan setiap malam jum’at
dan program gerakan bangkit subuh.

Kegiatan pembelajaraal-Qur’an dari zaman ke zaman telah
banyak dilakukan di berbagai tempat dan selalusd&&an dengan
kondisi dan keadaan suatu zaman. Misalnya padareaua kita
temukan anak-anak belajar membat®ur’an di masjid, musholla
dan tempat lainnya. Sedangkan zaman sekarang tegthuknpai

bahwa anak-anak banyak belajal-Qur’an di TPA (Taman

71 Riligia, Toni Syahputra, ARasyidin, Masganti, “Pembinaan Akhlak Dalam Kegiatan
Keagamaan Pada Program Kepramukaan Di SMK Tarbiyah Islamiyamparan Perak
Kabupaten Deli Serdang”, Jurnal EduVol. 1 No 2. April-Juni 2017, HIim. 288.
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Pendidikan al-Qur’an), yang dalam proses pengajarannya
menggunakan metode yang beradém.

Hal yang sama juga terjadi di Dusun Ragidt, berdasarkan
hasil temuan, peneliti menemukan bahwa anak-analDwsun
JugilBarat melakukan aktivitas belajar membat&®ur’an yang di
adakan di tiga tempat yaitu Musholla, dan dua dikakn di tempat
kediaman guru belajar membaagbQur’an. Jika dilihat dari tempat
diadakannya kegiatan belajar membaca al-Qur;an rdakausun
JugilBarat lebih cenderung melakukan kegiatan belagmbecaal-
Qur’an seperti yang dilakukan oleh orang-orang terdahuluniyak
dilakukan di musholla dan rumah guru.

kegiatan yasinan yang diadakan setiap malam jum’at di Dusun
JugilBarat subtansinya dari beberapa hasil wawancagaddonkoh
agama maupun anak-anak ialah untuk membiasakan-aaradk
terhadap bacaanal-Qur’an terutama surah yasin melalui
pengulangan. Salah satu dampak kegiatan rutin yasmalam
jum’at ialah anak-anak yang belum bisa membaabQur’an bisa
belajar dari bacaan yasin. Hal ini senada denganrggse metode
takrir atau pengulangan dalam menghafbQur’an. Membacaal-
Qur’an secara pengulangan membuat informasi menempel dalam

waktu yang singkat. Sebagai contohnya seseorang akahah

172 Muhammad Amri,Kesalahan-Kesalahan Yang Sering Terjadi Dalam Membaca al-
Qur’an. (Banyuanyar Surakarta: Ahad Books, 2014), HIm.32.
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menghafal yasin karena surah ini sering kali dibacgdeda malam
jum’at atau pada tazkiyah kematian.”®

Pada kegiatan gerakan bangkit subuh subyamgj terkandung
dari hasil wawancara dengan ketua kgerakan bangkithsiddah

supaya seluruh elemen masyarakat menjalankan sdiah sepat

pada waktunya, sebagaimana firman Allah SWT

O O A G245 O et ) el o S B3 o

Rsbia & 24

Artinya; Dirikanlah salat dari sesudah matahari tefgcir sampai
gelap malam darfdirikanlah pula salatpubuh. Sesungguhnya
salat Subuh itu disaksikgoleh malaikat).

Masyarakat dalam peranannya terhadap pembentakhlak
anak sudah mengadakan kegiatan-kegiatan yang Iserbas
keagamaan, seperti kegiatan belajar membaé®ur’an dan
program yasinan setiap malam jum’at membentuk akhlak mahmudah
pada anak yaitu kebiasaan membaca al-Qur;an setajpyé.
Melalui kegiatan bangkit subuh anak-anak juga ithildan dibiasakn
untuk bangun sholat subuh tepat pada waktunya.

2. Peran Negatif

Pendiidkan dengan contoh atau dengan keteladanaupakan

salah satu metode dalam pendidikan Islam, ketetadadapat

173 Masaguh, Fauzan YayaB, Cara Asyik Hafalal-Qur’an, (Palembang: Tunas Gemilang
Press, 2014), HIm.48.
174 Q.s. Al-Isra [17]: 78,Al-Qur’an,...HIm. 290.
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dilakukan dengan sengaja maupun dengan tidak seh§aj
Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian yamgas penting
dalam mempersiapkan dan membentuk anak baik secaed, mosial
dan spiritual. Sebab ada saja panutan yang mengaditah ideal
dalam pandangan anak yang sopan santun dan tingkamhya akan
ditiru, disadari atau tidak bahkan semua keteladénaakan melekat
pada diri dan perasaannya. Baik dalam bentuk ucagsbygtan, hal
yang bersifat inderawi, material bahkan spiritt/él Secara psikologis
manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam kedutya dan
hal ini merupakan sifat pembawaan. Sehingga setiggnuseia
membutuhkan panutan yang harus diteladani dalandkpainnya.’”
Kebiasaan, seseorang yang biasa melakukan sesungjulgoggan
setiap harinya sehingga perbuatan itu menjadi kedmasgang
dilakukan secara sepontan maka hal itu akan mesijedu kebiasaan,
terlebih sesuatu yang diulang-ulang itu merupakamyagan yang
baik. Sebaliknya jika seseorang setiap harinya tereisenus
mengulang perbuatan yang buru lambat laun perbudtarakan
menjadi kebiasaan yang silakukan secara sepontgra tharpikir
panjang. Dengan kata lain kebiasaan seseorang rkelakperbuatan

baik hal itu akan membentuka akhlak yang baik.

175 Bukhori Umar,limu Pendidikan Islam(Jakarta:Amzah,2011), Him. 191

176 Saeful Manan,”Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam Ta’lim, Vol. 15, No. 1. 2017, HIm. 53.

177 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2011, Him. 144.
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ne¢raa metode
keteladanan sebagai salah satu metode dalam pandidslam
diterapkan dalam suatu hal yang tidak baik. Mengepaian
lingkungan masyarakat terhadap pembentukan akhlak aeneliti
menyimpulkan bahwa peran yang diberikan oleh masgaraiah
peran  positif dan peran negatif. Peran positif yangerdian
berdampak pada terbentuknya akhlak yang baik daalileya peran
negatif yang diberikan masyarakat berdampak padaalakburuk

anak-anak usia sekolah di Dusun JugilBarat desaiRaBangkol.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kondisis masyarakat desa Sambik Bangkol dapat diketam
sebagai masyarakat berkembang yang dalam proses pgmbanhal
ini dikarenakan sebagian besar masyarakat desa SaBagkol
sudah dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari sepedasg, pangan,
papan, kebutuhan pendidikan tahap sekolah dasarutldem
kesehatan juga keamanan dan tidak sedang beradaawiahb
kekuasaan pihak lain.
2. Akhlak anak-anak usia sekolah di Dusun Jugilbarsgad8ambik
Bangkol dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudah yang sering kali dilakukan oleh aanék usia
sekolah di Dusun Jugilbarat ialah membaaleQur’an setiap
malam, berbakti kepada kedua orang tua dengan caraatne
perintah orang tua, membantu sesama juga memelihana da
mengasihi binatang.
b. Akhlak Mazmumah
Diantara akhlak mazmumah yang kerap kali dilakukat @nak-
anak usia sekolah dusun Jugilbarat ialah joget-jogetan, bermain
kartu, berbohong, jarang sholat dan satu orng diartaa& usia

sekolah yang merokok.

104
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3. Peran lingkungan masyarakat di Dusun Jugilbarat dpkmbentukan
akhlak anak terdapat dua peran, peran positif daanpeegatif.
Diantara peran positif ialah ialah:

a. Memberikan teguran
Memberikan teguran kerap kali dilakukan oleh masyar&kedun
Jugilbarat terhadap anak-anak yang berprilaku kuraikg ldamun
hal itu dilakukan manakala anak yang berbuat kufaaig tidak
sedang dalam pengawasan salah satu anggota kelyargan

b. Mengadakan Kegiatan Terprogram
Kegiatan terprogram yang diadakan di Dusun Jugilbdedam
peranannya dalam pembentukan akhlak anak ialah progazg
berbasis keagaamaan seperti belajar meméeQar’an, kegiatan
yasinan yang diadakan setiap malam jum’at dan kegiatan bangkit
subuh yang diadakan setiap sebuan sekali. Kegstagkit subuh
akhir-akhir ini jarang dilakukan karena faktor kondiang kurang
mendukung.

Diantara peran negatif lingkungan masyarakathatiap
pembentukan akhlak anak usia sekolah di Dusunhhrgil ialah dengan
memberikan contoh yang tidak baik dalam kehidupdmarséari yang
membuat anak-anak usia sekolah meniru perbuatan Lidiék tersebut.
Diantara contoh yang tidak baik yang kerap kali dikdn dan sulit
dihindari ialah bermain kartu, meminum minuman kejaget-jogetan dan

juga merokok.
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B. Saran
Berdasarkan pada hasil temuanmengenai Peran Lingkungan

Masyarakat dalam Pembentukan Akhlak anak Usia Sekgieneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah desa Sambik Bangkol khususnya di DusuiiBauat
perlu membuat peraturan-peratuaran yang mengarah kepada
pembianaan aklahk baik bagi masyarakat setempatyaiqehidupan
masyarakat lebih tearah dan teratur.

2. Masyarakat perlu meningkatkan program-program yang bisrpada
pembentukan dan pembinaan akhlak mahmudah padsaaa#k

3. Masyarakat seharusnya tidak berbuat sesuatu yangladakli depan
anak-anak sehingga menyebabkan anak-anak menirugtenbbaik
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

4. Setiap program yang diadakan masyarakat yang memunjan
terbentuknya akhlak yang baik, seharusnya diadakemard dan
punishment Hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi setiap anak unuk terus metigikegiatan

yang ada dan takut melanggar peraturan yang sudadtkiou
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LAMPIRAN

INSTRUMEN PENELITIAN

No Data Tekhnik Penelitian

Observasi Wawancara | Dokumentasi

I Setting Lokasi

Sejarah Desa v
Latak Desa 4
Luas Wilayah v
Jumlah Penduduk v
Visi dan Misi Desa v
Struktur Organisasi v
Desa

1 Kondisi Desa

Kondisi Pendidikan v v
Kondisi Kesehatan v 4
Kondisi Ekonomi v
Kondisi Budaya (Adai v
Istiadat)
Kondisi Agama v
1] Akhlak Anak
Akhlak Mahmudah v v 4
Penerapan Akhlak v 4 4
Mahmudah
Anak-anak yang v v v

memiliki akhlak




mahmudah

Akhlak Mazmumah

Penerapan Akhlak
Mazmumah

Anak-Anak yang
memiliki akhlak
mazmumah

Peran Masyarakat

Peran positif

Penerapan Peran
Positif

Siapa saja yang

berperan dalam

penerapan peran
positif

Peran Negatif

Penerapan Peran
Negatif

Siapa saja yang

berperan dalam

penerapan peran
negatif




PEDOMAN DOKUMENTAS

1.Data visi dan misi Desa Sambik Bangkol

2.Data struktur organisasi Desa Sambik Bangkol

3.Data luas wilayah Desa Sambik bangkol

4.Data jumlah penduduk Desa Sambik Bangkol

5.Data keadaan penduduk menurut tingkat pendiidkabea Sambik
Bangkol

6.Data keadaan lembaga pendidikan formal dan non formal

7.Data keadaan kesehatan menurut sarana pra sarana

8.Data kondisi ekonomi menurut pekerjaan masyarakata D8ambik
Bangkol

9.Data kondisi budaya (adat istiadat) di Desa SambilgBain

10.Data jumlah penduduk berdasarkan penganut agama

11.Foto kegiatan anak-anak yang mencerminkan akhldkmedah

12.Foto kegiatan anak-anak yang mencermintan akhlamuamah

13.Foro kegiatan wawancara bersama sumber data

14.Serta data-data tertulis lainnya yang dapat mengnpenelitian.



PEDOMAN WAWANCARA

No

Data

Informan

Kepala
Desa atau
Staf Desa

Terkait

Masyarakat
Terkait

Anak-Anak
Usia
Sekolah

Bagaimana kondisi
kesehatan

Kondisi Pendidikan

Bentuk kegiatan yang
mencerminkan akhlak
mahmudah yang sering
dilakukan anak-anak

Penerapan akhlak
mahmudah pada anak-
anak

Siapa saja yang berperan
dalam menerapkan
kegiatan yang
mencerminkan akhlak
mahmudah pada anak-
anak

peran positif yang
dilakukan masyarakat

Kegiatan yang
mencerminkan akhlak
mahmudah pada anak

Pelaksanaaan akhlak
mazmumah pada anak

Siapa saja yang
memberikan peran




terhadap akhlak
mazmumah yang
dilakukan oleh anak-anak

10.

Peran negatif yang
dilakukan oleh masyaraka
serta dampaknya dalam

pembentukan akhlak ana




PEDOMAN OBSERVASI

Peran Lingkungan M asyar akat dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia

Sekolah
Tempat : Dsn Jugil Barat, Desa Sambik Bangkol,
Kecamatan Gangga, kabupaten Lombok Utara

Hari/Tanggal
Waktu

No Komponen Yang di Penerapan Hasil Kesimpulan

Observasi i Peneliti
Ya Tidak
1 Adakah kegiatan yang

menunjang
pembentukah akhlak
mahmudah pada anal

masyarakat memberi
teguran jika anak
berbuat salah

Masyarakat memberi
hukuman terhadap
anak yang berbuat
salah

Anak melakukan
akhlak buruk setiap
hari

Anak melakukan
akhlak mahmudah ke
pada Allah (Sholat,
berzikir)

Anak melakukan
akhlak mahmudah
kepada diri sendiri

(Jujur, syukur, dan




sabar)

Anak melakukan
akhlak mahmudah
kepada keluarga
(berbakti kepada
orang tua)

Anak melakukan
akhlak mahmudah
kepada lingkungan
sekitar (memelihara
dan menyantuni
binatang)

10

Anak melakukan
akhlak mahmudah
kepada masyarakat
sekitar (menolong
orang lain).




Struktur Organisasi Desa Sambik Bangkol

BPD K epala Desa
Abdul Mukhtar S.Pd
Sekdes
Hadianto. S. Pd
| | [ |
K asi K asi K asi K aur Kaur K aur
Pemerintahan Kesra Pelayanan Perencanaan Keuangan Umum
Hamzah A. .
o Aridah - Syekh Ramdan
Md Budiasim R. Suriadi Abdullah
Stap Stap Stap
Administras Administrasi Administrasi
i Pelayanan Perencanaan Keuangan
Dedi H M. AdiantoA. Sepdin
Kepala Dusun
Jugil Jugil Barat L uk Barat Luk K elongkong Sembaro Belijarak
Timur Efendi Timur Masno o .

Sudianto Isa Suroso Abdurrah Minardi Jayadi A.N
Sambik Oman Pepanda K opong Gunung Senjajak Nyiur
Bangkol Telaga Sebangun Borok M oh. Setanggi
Licatim Rusdi Zaenal A. M. Zohri Mayadi Zaenudin Suparman




Luas Wilayah Berdasar kan Penggunaan

No Penggunaan Luas

1 Luas tanah Sawah 274,00 Ha

2 Luas Tanah Kering 32,00 Ha

3 Luas Tanah basah 0, 00 Ha

4 Luas Tanah Perkebunan 2.789,00 Ha

5 Luas Fasilitas Umum 2,00 Ha

6 Luas tanah Hutan 103, 00 Ha
Total Luas 3.200,00 Ha

Jumlah Penduduk Berdasar kan Jenis K elamin

No | JenisKelamin Jumlah

1 Laki-Laki 3717 Orang
2 Perempuan 3654 Orang
Jumlah Total 7371 Orang
Jumlah Kepala Keluarga 2407 KK

Kepadatan penduduk

414,10 per KM

Jumlah Penduduk Berdasar kan Usia

No Usia Jumlah

L aki-L aki Perempuan
1 0-6 Tahun 491 orang 383 orang
2 6-12 Tahun 396 orang 361orang
3 12-18 Tahun 413 orang 399 orang
4 18-30 Tahun 672 orang 819 orang
5 30-50 Tahun 1261 orang 1329 orang
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50 Tahun Ke atas

486 orang

508 orang

Jumlah

3854 orang

3799 orang

Jumlah Anak Usia Sekolah




NO NAMA ANAK

1 Ahmad Hasbi

2 Sinta Olivia

3 Andini Putri

4 Anuel Pebriana

5 Riska Hidayatun

6 Riki Al-Fanda

7 Prilly Reina Ayunda

8 Riska

9 Vita Febriana

10 | Fany Elsyana Febrian
11 | Aditiya Affan Dzar Al-

Gifari

12 | Zia Irna Aprilia

13 | Delta Putri Anjani

14 | Aisyah Ramadhani

15 | Teguh Wiranadi

16 | Ligawan Yangga Hana
17 | Husnatul Fadilah

18 | Aozan Azizi

19 | Alfian Rezki Aditiya
20 | Marfin Hadi

21 | Desti Ajni Putri

22 | Ferdi Ardiansyah

23 | Saskia Padila

24 | Lusi Apriani

25 | lzul Bahtiar

26 | Geiz Yunardi

27 | Imam Zohri

28 | Raden rahmat Agung Adi

Jaya Putra

29 | Dafa Anggara Efendi
30 | Aryan Pranata Irawan
31 | Nela Puspita

32 | Enzi Pae Mahsan

33 | Anggun Despika Putri
34 | Dila Febriyani

35 | Jihan Hilsyam Fadila
36 | Lalu Bayu Ade Candra
37 | Tendi alfian

38 | Dandi Kusuma Wijaya
39 | Abdullah na’if

40 | Dimas Al-Kahfi

41 | Haqila Mustika




Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No | Jenjang Pendidikan JenisKelamin
L aki-L aki Perempuan

1 Usia 3-6 tahun yang belum 247 orang 205aang
masuk TK

2 Usia 3-6 tahun yang sedang m| O orang 1 orang
TK/ Play Group

3 Usia 7-18 tahun yang tidak 362 orang 333 orang
pernah sekolah

4 Usia 7-18 tahun yang sedang | 332 orang 312 orang
sekolah

5 Usia 18-56 tahun yang tidak | 362 orang 572 orang
pernah sekolah

6 Usia 18-66 tahun yang pernah| 362 orang 572 orang
Sd tapi tidak tamat

5 | Tamat SD/ sederajat 2076 orang | 1941 Orang

6 Tamat SMP/Sederajat 476 orang 483 orang

7 Tamat SMA/Sederajat 345 orang 214 orang

8 Tamat D2/Sederajat 10 orang 7 orang

9 Tamat D3/Sederajat 16 orang 5 orang

10 | Tamat S1/Sederajat 41 orang 16 orang

11 | Tamat S2/Sederajat 1 orang lorang

Keadaan L embaga Pendidikan formal

No | Lemba | Status | Ju | Kepemilikan Juml | Jumlah
ga (Terda | mla ah Siswa/M
Pendid | ftar, h Eeme Sw | DesalKe | teng | ahasisw

rinta | ast




ikan terakr h a lurahan | ga a
editasi Peng
) ajar
TK | Terdaft| O 0 2 0 15 30
ar
SD Terdaft| 7 7 0 0 74 1113
ar
SMP Terdaft| 1 0 1 0 8 99
ar
Kondis Kesehatan M enurut Sar ana Pr asar ana
No Sar ana K esehatan Jumlah
1 Puskesmas Pembantu 1 Unit
2 Posyandu 10 Unit
3 Toko Obat 1 Unit
4 Rumah Bersalin 1 Unit
Kondisi Ekonomi M enur ut Pekerjaan
NO Jenis pekerjaan Laki-L aki Perempuan
1 Petani 1134 Orang 1431 Orang
2 Buruh Tani 278 Orang 200 Orang
3 Pegawai Negara Sipil 12 Orang 3 Orang
4 Pengrajin 3 Orang 2 Orang
5 Peternak 772 Orang 601 Orang




6 Nelayan 120 Orang 2 Orang
7 Montir 4 Orang 1 Orang
8 Bidan Swasta 0 Orang 1 Orang
9 TNI 3 Orang 0 Orang
10 | Palri 2 Orang 0 Orang
11 | PengusahaKecil, Menenga 11 Orang 2 Orang
dan Besar

12 | Pedagang Keliling 15 Orang 1 Orang
13 | Pensiunan 2 Oranng 0 orang
Jumlah Total Penduduk 4.600 Orang

Keadaan L embaga Pendidikan For mal K eagamaan

Lemb | Jum | Statys K epemilikan Juml | Jumlah
aga lah | (Terdaft ah | Siswa/Ma
Pendi ar, Eemer Sw | DesalKel | 103 | hasiswa
dikan Terakre | intah | ata | urahan ga
ditasi) Peng
aar
Tsana | 1 0 0 1 0 14 69
wiyah
Jenis Upacar a Adat di Desa Sambik Bangkol
No JenisKegiatan Adat Jumlah Upacara
1 Musyawarah Adat 1
2 Sanksi Adat 1
3 Upacara Adat pekawinan 1
4 Upacara Adat Kematian 1
5 Upacara Adat Kelahiran 1




6 Upacara adat Dalam Bercocok tanarn 1
7 Upacara Adat Bidang 1
Kelautan/Perikanan
8 Upacara Adat Bidang Kehutanan 1
9 Upacara Adat Dalam pembangunan| 1
Rumah
Kondisi Agama Berdasar kan Penganut Agama
No Agama L aki-L aki Perempuan
1 Islam 3716 Orang 3649 Orang
2 Kristen 0 Orang 0 Orang
3 Katholik 0 Orang 0 Orang
4 Hindu 2 Orang 4 Orang
5 Budha 0 Orang 0 Orang
Total Jumlah 03.718 Orang 3.653 Orang
Kondisi Agama Berdasar kan Sar ana Peribadatan
No Jenis Sarana Prasar ana Jumlah
1 Masjid 13 Buah
2 Musholla/Langgar/Surau 17 Buah




Tradisi Tolak Balaq



Anak Usia Sekolah yang Mengikuti Budawnolan di Dusun
Jugil Barat

Shot on Y91

&S
S#SP Vivo Al camera

S o — i -ac
Kegiatan membaca &ur’an anak-anak.



Kebiasaan Joget-Jogetan Pada Anak-Anak Saat Acara
Nyongkolang

Anak-Anak Sedang Joget-Jogetan Saat dimainkan Mugsik
Disenangi



.‘ 201‘?‘—!‘2‘ ’.
Anak-Anak Sedang Bermain Kartu Bersama Remaja




SELURUH UMAT ISLAM

. Gerakan; Shalat Subuh| berjamaah dan
untuk ugghur

HARI  : AHAD, 29 DESEMBER 2019

WAKTU : 04.30 (WAKTU SUBUH)

TEMPAT : MASJID DARUL FALIHIN, DUSUN JUGIL BARAT
DESA SAMBIK BANGKOL, KEC. GANGGA

egatan Gerakan angit Subuh



e —
DESA SAVIBIIK BANGKOL

MECAMATAN GANGGA
KABUPATEN LOMEBOIK UTARA

|

Wawancara bersama Dafa Anggara Efendi beserta Ibunya.



Wawancara bersama Dimas Al-Kahfi anak usia sekolalslin jugil barat



TERINNS

Wawancara dengan beberapa anak usia sekolah



Wawancara dengan Kity Handayani (Remaji dusun juagit) yang mengikuti
kegiatan yasinan

Dokumentasi, salah satu adat istiadat yang adadirdjugil barat



2020.01.19 18:19%

Dokumentasi, anak-anak usia sekolah mengikuti kagiadat istiadat

Wawancara dengan tokoh agama Bapak Pasdif dan KetagaBeBangkit Subuh
Budi Hartono

Wawancara dengan anak-anak usia sekolah



Wawancara dengan Ita Purwanti orang tua dari salahasak juga kader di
dusun jugil barat

Wawancara dengan Hasan Basri (Quru mengaji anak-arakelsilah)



Wawancara remaji panitia gerakan bangkit subuh
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